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ABSTRAK

Nama/NIM :Nanda Putri Mahara/190303088

Judul Skripsi : Tradisi Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas

Tebal Skripsi  : 68 Halaman

Prodi > llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Pembimbing |  : Dr. Suarni, S.Ag., M.Ag

Pembimbing Il : Syukran Abu Bakar, Lc., MA

Al-Qur’an diyakini oleh umat Islam sebagai zikir atau kalamullah
(firman Allah) yang mutlak benar, berlaku sepanjang zaman dan
mengandung ajaran dan petunjuk tentang berbagai hal yang
berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia ini. Salah satu
amalan rutin yang dilakukan di pesantren Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas adalah membaca ayat-ayat manzil, yang mana tradisi ini
belum pernah dilakukan di lembaga Pendidikan lainya terkhusus
lembaga Pendidikan di Aceh sehingga hal ini menarik untuk diteliti
sebagai salah satu keunikan yang diterapkan dari pembacaan ayat-
ayat Al-Qur’an. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan latar belakang pembacaan ayat-ayat manzil di
Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas, praktik pembacaan
ayat-ayat manzil yang dijadikan kegiatan rutin oleh santri, serta
persepsi santri terkait pembacaan ayat-ayat manzil tersebut.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara dan  dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan = pembacaan ayat-ayat manzil
dilakukan secara berjamaah setelah salat magrib diikuti dengan
bacaan zikir dan doa-doa lainnya. Para santri dan para ustadzah
sama-sama meyakini bahwa manzil ini adalah ayat-ayat mujarab,
yakni sebagai pelindung diri, pengobatan, dan sebagai ayat-ayat
rugyah, sehingga mereka merasakan dampak dari pembacaan
manzil ini terhadap diri mereka. Adapun manfaat lain dari
membaca manzil ini ialah para santriwati mengungkapkan dengan
membaca manzil secara rutin setiap hari secara tidak langsung
mereka dapat menghafal banyak ayat-ayat Al-Qur’an hal itu dapat
memudahkan mereka dalam muraj’ah ayat-ayat Al-Qur’an.

Kata Kunci: Pembacaan, Persepsi, Ayat-Ayat Manzil.



PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi jurnal ilmiah
dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya adalah
sebagai berikut:

Arab Tranliterasi Arab Tranliterasi
\ Tidak disimbulkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
< T & ¢
& Th ¢ Gh
€ J = F
d H (titik di bawah) S Q
e Kh 2 K
5 D J L
> Dh 2 M
B R O N
J Z 3 W
o S 2 H
o Sy s ;
P S (titik di bawah) S Y
? D (titik di bawah)
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Catatan:

1. Vokal Tunggal

----&; ---- (fathah) = a misalnya, &+~ ditulis hadatha
---- ---- (kasrah) = i misalnya, |3 ditulis gila

----i: ---- (dammah) = u misalnya, ¢ ¢ , ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap
() (fathah dan ya) = ay, misalnya, 3_:# ditulis Hurayrah
() (fathah dan waw) = aw, misalnya, 2= s ditulis tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan aliff = 4, (a dengan garis di atas)
(¢) (kasrah dan ya) = 1 (i dengan garis di atas)
() (dammah dan waw) = i, (u dengan garis di atas)

misalnya: (Jsixs , 3¢ ,0l ) ditulis burhan, tawfiq, ma‘qdl.
4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya Js¥) da.dll =
alfalsafat al-ila. Sementara ta’ marbiutah mati atau mendapat
harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), misalnya: ( «4-¥) zalic
Aeall ciles ALY S8y ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalil al-
‘inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang
(%), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni
yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya
(A3waY) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J! transiliterasinya adalah al, misalnya: &) «23SV ditulis
al-kasyf, al-nafs.
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7. Hamzah (¢)
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata

ditransliterasikan dengan (*), misalnya: 33 ditulis mala ‘ikah,

(s> ditulis juz'7. Adapun hamzah yang terletak di awal kata,

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,

misalnya: ¢\ ditulis ikhrira®.

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmyd Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.

Singkatan

Swt. = Subhanahu Wata’ala

Saw. = = Shallallahu ‘Alaihia Wasallam
a.s = ‘Alaihi wasallam

QS. =Qur’an Surah

ttp. = Tanpa Tempat Penerbit

t.t. = Tanpa tahun
Cet. = Cetakan
Vol. =Volume

Terj. = Terjemahan
HIim. =Halaman
SMP = Sekolah Menengah Pertama
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai
pegangan hidup umat Islam sedunia yang diturunkan kepada
Rasulullah Saw. untuk seluruh umat manusia. la berbicara tentang
rasio dan kesadaran manusia. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an surah Al-Jatsiyah ayat :20.

(Y1) o585 o3 B3 5 A a1

Artinya: “Al-Qur’an ini adalah pedoman bagi manusia,

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini”.(QS.Al-

Jatsiyah:20).

Sebagaimana tercatat dalam sejarah Al-Qur’an, bahwa pada
era modern ini praktik memfungsikan Al-Qur’an atau bagian-
bagian tertentu dalam Al-Qur’an sehingga bermakna dalam
kehidupan sehari-hari sebenarnya sudah terjadi sejak zaman
Rasulullah Saw. sebuah masa yang paling baik dalam Islam, di
mana semua akhlak umat terbimbing wahyu melalui Rasulullah
Saw. secara langsung, seperti dalam sebuah riwayat Nabi pernah
berkata bahwa surah Al-Fatihah -adalah penawar dari segala
penyakit.?

Shahiron Syamsuddin menjelaskan bahwa yang dikatakan
dengan living Al-Qur’an adalah bagaimana teks dari Al-Qur’an
dihidupkan oleh masyarakat atau disebut dengan “teks Al-Qur’an
yang hidup”, sedangkan perwujudan teks yang berupa interpretasi
terhadap ayat Al-Qur’an disebut dengan istilah living al-Quran.
Maksud dengan teks Al-Qur’an yang hidup adalah realisasi dari

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him 500.
2 Imam Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, Terjemahan Abdul Razaq
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), him. 976.
1



pemahaman dan penafsiran masyarakat terhadap ayat Al-Qur’an
yang dipraktik dalam ranah realitas kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian muncul pemikiran bagaimana respon
akademis terhadap fenomena di atas, sehingga lahirlah studi living
Al-Qur’an untuk para peneliti femomena sosial pakar praktisi
peminat studi Al-Qur’an.

Pada masa yang semakin berkembang, fenomena tradisi
membumikan  Al-Qur’an juga hadir dalam  kehidupan
bermasyarakat dan seringkali tradisi membumikan Al-Qur’an ini
dijumpai di Lembaga pesantren. Dalam ranah akademis, hal ini
dinamakan sebagai living Qur’an. Living Qur’an merupakan suatu
fenomena membumikan Al-Qur’an atau menerapkan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari yang disebut sebagai Al-Qur’an al-
Hayyu atau Qur’an in everyday life. Pembacaan Al-Qur’an
dianggap sebagai suatu hal yang baik dan mendapat respon baik di
kalangan masyarakat secara beragam. Terdapat berbagai model
pembacaan Al-Qur’an yang beragam seperti untuk mendapatkan
ketenangan jiwa dan ada pula untuk mendatangkan hal-hal yang
bersifat medis atau untuk pengobatan. Respon mengenai kehadiran
Al-Qur’an dalam kehidupan bermasyarakat kini dapat dirasakan
dalam kehidupan sehari-hari, seperti pembacaan ayat Al-Qur’an
pada momen-momen tertentu yang kadang kala bertujuan untuk
mengharapkan perlindungan ataupun nikmat dan lainnya.

Tradisi dan budaya yang sangat menentukan dalam
kelangsungan syiar islam ketika tradisi dan budaya menyatu
dengan ajaran islam, karena tradisi dan budaya merupakan darah
daging dalam tubuh masyarakat, sementara mengkombinasikan
tradisi dengan ajaran islam adalah sesuatu yang sangat sulit maka
suatu langkah bijak jika tradisi di korelasikan dengan ajaran agama
islam dengan demikian tradisi menjadi salah satu pintu masuk
dalam menyalurkan ajaran agama.

8 Sahiron Syamsuddin, Ranah-ranah dalam penelitian Al-Qur’an dan
Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007), him. Xvii-xiv.
2



Tentang adanya penyakit jasmani tidak perlu dipersoalkan
lagi, sebab tanda dan solusinya sudah tersedia secara jelas. Saat ini,
yang perlu ditanggapi adalah, apakah penyakit rohani itu ada?
bagaimana cara mengidentifikasi, dan bagaimana solusinya?
Seperti yang telah diketahui, bahwa soal roh adalah urusan Tuhan
dan wilayah-Nya tidak dapat diketahui oleh manusia. Penyakit
rohani merupakan sifat buruk dan merusak kehidupan, merintangi
komunikasi kepada Allah, menganggu kebahagiaan, dan cenderung
mendorong menjadi pribadi melakukan hal buruk dan merupakan
penyakit hati dan jiwa yang menghilangkan hidup abadi (dominan
pada hilangnya makna hidup). Perlu diperhatikan, bahwa penyakit
rohani berbeda dengan penyakit mental. Kesehatan mental lebih
mengarah pada terhindarnya seseorang dari gejala -gejala gangguan
jiwa (neurose) dan gejala-gejala penyakit jiwa (psychose).*

Salah satu penyakit rohani yaitu kesurupan. Kesurupan
merupakan sejenis penyakit akibat gejolak rohani yang diiringi
dengan ketegangan pada seluruh anggota tubuh, yang tidak jarang
juga menyebabkan pingsan layaknya penderita epilepsy.> Sebagai
bentuk kendali jin atas diri manusia yang dapat dilalui pada akal
pikiran, daya indra, dan fungsi organ tubuh dengan beragam cara.
Kondisinya, terkadang muncul keyakinan adanya kekuatan lain
yang menguasai diri seseorang atau metamorfosis total dengan
menganggap dirinya sedang menyatu dengan kekuatan lain.®
Kaitannya dengan spiritual adalah tanda-tanda yang menyebabkan
kelakutan, antara lain: a) predispose, struktur jasmani yang lemah,
b) pemaksaan dalam batin yang keliru: pencernaan pengalaman
yang serba salah, c) faktor sosiokultural: budaya yang tidak ramah

4 Zaini dan lhya Ulumuddin, penyakit rohani dan pengobatanya, Terj.
Ismail Yakub. (Surabaya: Al-lhlas, 1990), him. 23.

5 Salim Ad-Dimasyqi, “Kupas Tuntas Dunia lain Menyingkap Alam Jin,
Menangkal Gangguan Jin, Perdukunan”, dan Kesurupan. (Solo: al-Qowam,
2015), him.13.

6 Susanto, “Dakwah melalui layanan Psikoterapi Ruqyah bagi Pasien
Penderita Kesurupan’. Dalam Jurnal Bimbingan Konseling Islam Nomor 2,
(2017), him. 313-335.
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dan berpotensi dalam membangun titik-titik untuh menghancurkan
spiritual,” juga rendahnya pemahaman keagamaan dan cenderung
acuh terhadap nilai-nilai spiritual ®

Kesurupan sebagai proses menyatunya jin dengan ruh jahat
yang menciptakan kegilaan dan melumpuhkan sebagian organ,
maka menghidupkan kesadaran spiritual perlu untuk dilakukan. Hal
tersebut perlu dilakukan karena beberapa fungsi, yaitu sebagai
guardian (pelindung) terhadap penyimpangan dan sebagai filter
(penyaring) atas pilahan yang harus dipilih untuk dilaksanakan.
Proses pengobatan penyakit rohani dimulai dengan pendekatan
psiko-spiritual, - kemudian penanaman nilai-nilai - spiritual dan
diskusi personal dengan guru pembimbing. Atas dasar tersebut,
solusi yang tepat untuk mengatasi kesurupan adalah rugyah, sebuah
pelayanan dalam mengatasi pasien penyakit rohani yang
melibatkan spiritual .°

Dalam kedokteran Islam atau at- 7hibb an-Nabawi, yaitu
metode pengobatan yang dijelaskan oleh Nabi Saw, dari sisi
pengobatan jasmani akan ditemukan bahwa Rasulullah Saw.
mengajarkan bekam, food combining, habbatussauda, madu dan
lain-lain. Sedangkan dari sisi rohani Rasulullah Saw. juga
mengajarkan cara pengobatan menggunakan pendekatan abstrak
yakni rugyah menggunakan ayat-ayat Al-Quran serta doa-doa.°

Manzil adalah ayat-ayat terpilih dalam Al-Qur’an yang
dibacakan untuk perlindungan diri-dari berbagai macam penyakit
jasmani dan rohani seperti penyakit sihir, jin dan lain sebagainya.
Yhimpunan ayat-ayat Al-Qur’an yang dikenali sebagai bacaan

" Muhtar, Pendekatan Spiritual dalam Rehabilitasi Sosial Korban
Penyalagunaan Narkoba di Pesantren Inabah Surabaya. Dalam Jurnal Informasi,
(2014), him. 250-260.

8 Sazali, Signifikansi Ibadah Sholat dalam Pembentukan Kesehatan
Jasmani dan Rohani. dalam Jurnal limu Dan Budaya, (2016), him. 5889-5905.

9 Skinner, An Islamic Approach to Psychology and Mental Health.
Journal Mental Health, Religion & Culture, (2014), him.547-551.

10°M. Nadhif Khalyani, Mengapa Tak Kunjung Sembuh, (2018), him.
11-12.

11 https://bidadari.my/ayat-manzil/?expand_article=1



Manzil ini telah disusun oleh Syaikh Maulana Muhammad
Zakariyya al-Kandahalawi seorang tokoh utama bagi kerakan
dakwah yang dikenal dengan nama “Jamaah Tabligh” yang berasal
dari india.

Adapun hadits tersebut terdapat dalam kitab Al-Mu’jam al-
Muhfahras Li al-Fazh al-Hadits. Yaitu terdiri dari (HR Ahmad bin
Hanbal bab 5 nomor hadits 127).12

Manzil dibaca sehari dua kali atau sehari sekali sebagai
mana yang diutarakan oleh Al-Khandahlawi. Susunan bacaan al-
Manzil oleh beliau sebenarnya diambil daripada sumber hadis Nabi
Muhammad Saw.
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12 Aj Winsick, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fadh al-Hadits an-Nabawi,
Juz wvi, (leiden: Birl, 1936), him.501.
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PL sk 1 0 18 gy (1
Telah menceritakan kepada kami Abdullah, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar,
Telah menceritakan kepada kami Umar Bin Ali, Dari Abu
Janab, Dari Abdullah Bin Isa, Dari Abdurrahman Bin Abi
Lail, Menceritakan kepadaku Ubay bin Ka‘ab berkata, “Aku
berada di sisi Nabi SAW, kemudian datanglah seorang Arab
badwi dan berkata, “Wahai Nabi Allah, saya mempunyai
seorang saudara lelaki yang sedang sakit.” Nabi bertanya,
“Apa sakitnya?” Dia menjawab, “Dia terkena penyakit
gila.” Nabi bersabda, “Bawa dia kemari.” Kemudian dia
dihadapkan kepada Baginda SAW dan Baginda Nabi SAW
memohonkan perlindungan untuknya dengan membaca
fatihat al-kitab (surat al-Fatihah), empat ayat permulaan

surat al-Bagarah, dua ayat berikut ini, (4>lg 4 ;S«Lb) (Dan

Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa) (al-Bagarah: 163)
dan ayat kursi. Lalu tiga ayat terakhir dari surat al-Bagarah.

satu ayat dari surat (Ali ‘Imran):(ss¥] 41 ¥ <f &) ags) (

Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan
dia (yang berhak disembah) (Ali ‘Imran, 3:18), satu ayat

dari surah al- A’raf: (_2,¥)y Slsend) 3l @ & S )

(Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan
langit dan bumi) (A’raf, 7: 54); akhir dari surat al-(Mu’min)

(xd) U & () (Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang

sebenarnya) (al-Mu’minun, 23: 116), satu ayat dari surat al-

13 al-Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal ,
jilid 35 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), hlm. 106.



Jin:(k, 4> J «fy) (Dan bahwasanya Maha Tinggi

kebesaran Tuhan kami) (al-Jin,72: 3), sepuluh ayat
permulaan dari (surat al-Saffat), tiga ayat terakhir dari surat

surat al-Hasyr: (»T PN J39) (surat al-lkhlas), (surat al-

Falag dan al-Nas).” Maka berdirilah laki laki itu seakan-
akan dia tidak pernah terkena sakit sama sekali.”.

Adapun ayat-ayat Manzil itu terdiri dari 13 surah yakni. al-
Fatihah (1:1-7), al- Bagarah (2:1-5), al-Bagarah (2:163), al-Bagarah
(2:255-257), al-Bagarah (2:284-286), ali-Imran (3:18), Ali-Imran
(3:26-27), al-A'raf (7:54-56), al-Isra (17:110), al-Isra (17:111), al-
Mu’minun (23:118), Ash-Shaffat (37:1-10), Ar-Rahman (55:33-
40), al-Hasyr (59:22-24), al-Jin (72:3), al-Kafirun (109:1-6), al-
Ikhlas (112:1-4), al-Falaq (113:1-5), An-Nas (114:1-6).

Pondok Pesantren Ma’had Daarut Tahfiz Al-lkhlas terus
melestarikan tradisi turun-temurun dalam merefleksikan Al-Qur’an
dalam bentuk tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil yang
dilaksanakan di Mushalanya. Tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil
ini diadakan setiap malam ba’da magrib secara rutin karena
menjadi sebuah kegiatan yang harus di ikuti oleh para santri.
Kegiatan itu dipimpin oleh seorang santri laki-laki dari Pondok
tersebut.

Dalam penelitian pelaku tradisi Manzil di kalangan santi
santriwati sangat unik menurut peneliti, karena dari sekian banyak
pondok-pondok Pesantren di Aceh, hanya Pesantren ini yang
menerapkan tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil ini, mereka
melakukan tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil, karena mereka
meyakini bahwa ayat Manzil ini sangat mujarab untuk
menyembuhkan penyakit jasmani maupun rohani seperti penyakit
sihir, jin, dan lain lain.

Selain itu pada masa Nabi Muhammad Saw, pembacaan
ayat-ayat manzil pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw,

Ketika beliau mendatangi orang yang terkena penyakit gila,
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kemudian beliau membacakan ayat-ayat manzil untuk kesembuhan
orang tersebut, namun dalam hal ini berbeda dengan yang
dilakukan di Ma’had Da’arut Tahfizh Al-lIkhlas mereka membaca
ayat-ayat tersebut secara rutin setiap hari ba’da sholat magrib,
bukan khusus pada orang yang terkena penyakit gila saja.

Bagi penulis fenomena ini menarik untuk dikaji dan diteliti
sebagai model alternatif bagi suatu komunitas sosial untuk selalu
berinteraksi dengan Al-Qur’an. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini akan mengulas sekilas bentuk living Qur’an yang berkembang
di Pondok Pesantren. Penulis mengacu pada penelitian tentang
fenomena tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil di Ma’had Daarut
Tahfiz Al-lkhlas Aceh Besar. diharapkan menghadirkan
pemahaman inklusif kepada semua kalangan untuk senantiasa
menghidupkan Al-Qur’an dalam kehidupan.

Berangakat dari latar belakang permasalahan diatas, maka
penulis ingin melakukan penelitian lebih dalam dan sekaligus
menjadikan pembahasan dalam skripsi yang berjudul: “Tradisi
pembacaan ayat-ayat Manzil, di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas,
Ajuen Aceh besar embacaan ayat-ayat (Study Living Qur’an)”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan masalah pokok dalam penelitian ini, terdapat

satu variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu
pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

Fokus penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tertuju
pada praktik pembacaan Ayat Ayat Manzil ba’da Sholat Magrib,
sejarah dari penerapan pembacaan ayat ayat Manzil, dan dampak
yang dirasakan oleh santri-santriwati Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas setelah membaca ayat-ayat Manzil tersebut.



C. Rumusan Masalah

Sekilas gambaran pada pembahasan diatas membuat penulis
merasa perlu mengangkat beberapa rumusan masalah berkaitan,
diantaranya adalah:

1. Bagaimana praktik pelaksanaan tradisi pembacaan ayat-ayat
Manzil di pondok pesantren Ma’had Daarut Tahfiz Al-lkhlas?
2. Bagaimana persepsi guru dan santri terhadap pembacaan ayat-
ayat Manzil di pondok pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas?
D. Tujuan Penelitian

1. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui lebih dalam
bagaimana praktik pelaksanaan pembacaan Manzil di Pondok
pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas.

2. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan
bagaimana tanggapan guru-guru dan santri terhadap pembacaan
ayat-ayat Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-1khlas.

Penelitian ini diharapkan sebagai estafet ilmu /iving Qur’an
yang terus menerus hidup di berbagai daerah terlebih khusus di
Aceh sebagai realita sosial yang dipahami secara kompleks dan
hidup sebagai tradisi di tengah masyarakat.

E. Manfaat Penelitian

Secara akademik, penulis mengharapkan penelitian ini
dapat menambah bahan kepustakaan diskursus bertemakan living
Qur’an yang nantinya dapat berguna oleh peneliti lain yang ingin
memfokuskan penelitiannya membahas kajian sosio-historis
masyarakat muslim dalam memahami dan memberlakukan nas Al-
Qur’an.

Secara praktis, penelitian ini mencoba untuk mengenalkan
kepada khalayak salah satu bentuk keanekaragaman dalam
memahami dan mengamalkan yang terkandung di dalam Al-Qur’an
yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat muslim di Indonesia
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hingga menjadi tradisi yang terus menerus dilestarikan. Penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan khususnya
bermanfaat bagi seluruh keluarga besar Pondok Pesantren Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas.
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BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Kepustakaan

Pada dasarnya penelitian tentang [living Qur’an sudah
banyak dilakukan, pembahasannya juga bermacam-macam sesuai
dengan wilayah yang diteliti. Konsep membumikan Al-Qur’an kali
ini membahas tentang tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil sesudah
maghrib di Pondok Pesantren Ma’had Daarut Tahfiz Al-lkhlas
yang mana belum pernah diteliti oleh peneliti terdahulu. Penelitian
ini berangkat dari rasa penasarannya penulis terhadap latar
belakang kehidupan Al-Qur’an yang di implementasikan di pondok
pesantren tersebut. Pada penelitian ini, penulis pastikan akan
melakukan tinjauan kembali agar titik pembahasannya tidak sama
dengan penelitian terdahulu, tujuannya adalah agar tidak ada
persepsi pengulangan pada penelitian-penelitian terdahulu.

Setelah penulis melakukan kajian kepustakaan, dari
penelitian-penelitian terdahulu penulis tidak mendapatkan kajian-
kajian yang serupa dengan judul penelitian ini sehingga penulis
rasa skripsi ini perlu diteliti supaya bisa menjadi acuan dalam dunia
penelitian tentang judul ini. Namun ayat-ayat Manzil ini memiliki
kemiripan dengan ayat-ayat rugyah sehingga penulis menulis
dengan kajian Pustaka ayat-ayat rugyah seperti penelitian dibawah
ini.

Pertama, skripsi Penelitian skripsi yang dilakukan Azan
Habibi Pasaribu pada tahun 2017 dengan judul, “Konsep
Pengobatan Ruqyah bagi Orang yang Kesurupan Jin menurut Al-
Qur’an (Studi Kasus Desa Parapat Sosa Kecamatan Sosa
Kabupaten Padang Lawas)”. Dimana ia memaparkan mengenai
metode, pengaruh dan pandangan para Tokoh Agama dan
cendekiawan di Desa Parapat Solo, serta juga memberikan
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gambaran mengenai geografis dan penduduk Desa Parapat Sosa.’
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis kaji yaitu,
sama-sama mengkaji menganai pengunaan ayat-ayat ruqyah,
karena ayat-ayat rugyah itu hampir sama dengan Manzil, oleh
karena itu peneliti menggunakan kajian Pustaka ini, dan penelitian
ini juga menggunakan teknik pengumpulan data yang sama.
Perbedaannya, karya Azan Habibi di atas, menjelaskan metode
rugyah yang digunakan untuk orang yang kesurupan saja,
sedangkan penulis mengkaji bagaimana metode rugyah yang
digunakan oleh para santri santriwati dalam meruqyah diri sendiri
ataupun santri-santriwati yang kesurupan menggunakan ayat-ayat
Manzil.

Kedua, Karya ilmiah saudari Alfiah Laila Afiyatin, yang
berjudul Rugyah Sebagai Pengobatan Berbasis Spritual untuk
Mengatasi Kesurupan, Tahun 2019. Dalam karya ilmiah ini peneliti
menjelaskan tentang rugyah itu sendiri serta memaparkan
bagaimana tata cara dalam melakukan rugyah secara bertahap.?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis kaji, yaitu
sama-sama membahas tentang ruqyah serta ayat-ayat yang
digunakan ketika meruqyah pasien yang terkena gangguan jin.
Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji Fokus peneliti adalah
bagaimana metode pelaksaan rugyah di Pondok Pesantren
Rehabilitasi Nashrun Minallah. Sedangkan penulis sendiri meneliti
bagaimana praktik dan persepsiguru-guru terhadap penerapan
himpunan ayat-ayat AlQur’an sebagai media ruqyah di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Duwiyati yang berjudul
"Terapi Rugyah Syar'iyyah Untuk Menguir Gangguan Jin studi
Kasus di Baitur rugyah Asyar'iyyah Kotagede Yogyakarta" Dari

! Azan Habibi Pasaribu, “Konsep Pengobatan Rugyah bagi Orang yang
Kesurupan Jin Menurut Al-Quran”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara, Medan, 2017), him. 34.

2 Alfiah Laila Afiyatin, “Ruqyah Sebagai Pengobatan Berbasis Spiritual
Untuk Mengatasi Kesurupan”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2019),
him. 28.
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penelitian yang dilakukakan terdapat konsep dasar terapi rugyah
syar'iyyah yang diterima dan dipraktikan di tempat tersebut dengan
membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan doa’doa yang berasal dari
Nabi Muhammad SAW.® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis Kkaji, yaitu sama-sama membahas tentang
ayat-ayat rugyah yang digunakan ketika merugyah santri-santriwati
yang terkena gangguan jin. Perbedaannya terletak pada objek yang
dikaji Fokus peneliti adalah bagaimana metode pelaksaan rugyah di
Pondok Pesantren Rehabilitasi Nashrun. Minallah. Sedangkan
penulis sendiri meneliti bagaimana praktik dan persepsi guru-guru
terhadap penerapan himpunan ayat-ayat AlQur’an sebagai media
ruqgyah di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

Keempat adalah artikel dari jurnal Psikologi Islam berjudul
“Terapi Ruqyah sebagai Sarana Mengobati Orang yang Tidak
Sehat Mental” yang ditulis oleh Perdana Ahmad. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dan tahapan terapi rugyah
yang di praktikkan oleh Tim Rugyah Majalah Ghaib Cabang
Yogyakarta untuk menyembuhkan gangguan mental. Pada
penelitian ini Perdana menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi. Data-data temuan dipaparkan dengan banyak
menyinggung istilah psikologi.* Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang penulis Kkaji, yaitu sama-sama membahas tentang
ayat-ayat rugyah. Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji,
Perdana Ahmad ini mengkaji ayat-ayat rugyah sebagai sarana
mengobati orang -orang yang terkena penyakit mental, sedangkan
yang ingin peneliti kaji ialah bagaimana praktik pelaksaan Manzil
dan juga persepsi guru terhadap pembacaan Ayat-ayat Manzil di
Pondok Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-1khlas.

3 Duwiyati,"Terapi Rugyah Syar'iyyah Untuk Mengusir Gangguan Jin
(Studi Kasus di Bitur Rugyah Ay-Syar'iyyah Kotgede Yogyakarta", (Skripsi
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), him 105.

4 Perdana Ahmad, “Terapi Ruqyah sebagai Sarana Mengobati Orang
yang Tidak Sehat Mental”, dalam Jurnal Psikologi Islam, Nomor 1, (2005), him
12.
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Kelima adalah penelitian yang berjudul “Gangguan
Kesurupan dan Terapi Ruqgyah : Penelitian Multi Kasus di
Pengobatan Alternatif Terapi Rugyah al-Munawwaroh dan Terapi
Ruqgyah Darul Muallijin di Kota Malang” ditulis oleh Zainul Arifin
dan Zulkhair. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kondisi gangguan kesurupan yang terjadi pada subyek penelitian,
menganalisis faktor yang mempengaruhinya, dan menemukan
bentuk perubahan perilaku subyek pasca terapi rugyah.® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang penulis kaji, yaitu sama-sama
membahas tentang ayat-ayat rugyah yang digunakan Kketika
merugyah orang-orang yang terkena gangguan jin. Perbedaannya
terletak pada objek yang dikaji Fokus pada terapi rugyah sebagai
pengobatan Alternatif, sedangkan penulis sendiri = meneliti
bagaimana praktik dan persepsi guru-guru terhadap penerapan
himpunan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai media ruqyah di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah identifikasi teori-teori yang dijadikan
pedoman sebagai akar berfikir untuk menjalankan suatu kajian atau
dengan Kkata lain yaitu untuk menjelaskan kerangka rujukan atau
teori yang digunakan untuk meneliti permasalahan.
1. Ayat Manzil

Ayat-Ayat Manzil adalah ayat-ayat terpilih dalam Al-
Qur’an yang dibacakan untuk perlindungan diri dari berbagali
macam penyakit jasmani dan rohani seperti penyakit sihir, jin dan
lain-lain.®

Ayat Manzil boleh di amalkan pada setiap masa, di
cadangkan pada saat pagi dan petang. Ikhtiar untuk penyembuhan
diri sendiri boleh dilakukan dengan mengamalkan membaca ayat-

5 Zainul Arifin dan Zulkhair, “Gangguan Kesurupan dan Terapi
Rugyah: Penelitian Multi Kasus di Pengobatan Alternatif Terapi Rugyah al-
Munawwaroh dan Terapi Rugyah Darul Muallijin di Kota Malang”, dalam
Jurnal el-Harakah, (2011), him 17.

8 https://bidadari.my/ayat-manzil/?expand_article=1
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ayat Manzil. Selain itu, orang lain boleh membacakan dan
menghembus di atas air, kemudian air tersebut diminum oleh
pesakit.

Suatu perkara yang sangat penting dalam mengamalkan
ayat-ayat "Manzil" adalah harus penuh dengan tawajjuh
(menumpukan sepenuh perhatian kepada allah SWT).

2. Living Qur’an

Studi Al-Qur’an selalu mengalami perkembangan dari masa
ke masa. Mulanya pengkaji Al-Qur’an hanya berkonsentrasi pada
kajian tekstual Qur’an saja, seperti halnya cabang ilmu internal teks
yakni ilmu giraat, rasm Al-Qur’an, dan sebagainya. Baru-baru ini
para pengkaji Al-Qur’an mulai memperhatikan hal-hal lain yang
timbul karena Al-Qur’an diluar tekstualnya. Kajian dengan objek
penelitian semacam ini dikenal dengan istilah living Qur ‘an.

Secara etimologi (kebahasaan) living Qur’an merupakan
gabungan dari dua kata yakni living yang dalam bahasa inggris
berarti “hidup”, dan kata Qur’an yang berarti kitab suci umat islam.
Sedangkan secara istilah living Qur’an bisa diartikan dengan “teks
Al-Quran yang hidup di masyarakat”. ' Dilihat dari pengertian
tersebut maka akan memunculkan hal baru dalam mengkaji Al-
Qur’an yakni penggabungan antara cabang ilmu Al-Qur’an dengan
cabang ilmu sosial. Sehingga kajian Al-Qur’an tidak lagi hanya
bertumpu pada aspek tekstualnya saja, melainkan fenomena-
fenomena sosial yang muncul karena kehadiran Al-Qur’an diluar
tekstualnya pun turut dikaji.

Terkait dengan definisi living Qur’an, sejumlah peneliti
telah memberikan definisi yang cukup beragam. Menurut M.
Mansur, living Qur’an sebenarnya berawal dari fenomena Qur’an
in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-Qur’an yang riil
dipahami masyarakat muslim.2 Maksudnya adalah praktik

7 M. Mansur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: TH Press, 2007), him. xiv.
8 M. Mansur dkk, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: TH Press, 2007), him. 5.
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memfungsikan Al-Qur’an dalam kehidupan masyarakat diluar
kapasitasnya sebagai teks yang dibaca dan dipahami tafsirannya,
sebab pada praktiknya Al-Qur’an tidak hanya dipahami pesan
tekstualnya, tetapi terdapat sejumlah masyarakat tertentu
mengamalkan Al-Qur’an berdasarkan anggapan bahwa adanya
khasiat dari unit-unit tertentu dari Al-Qur’an yang dapat
bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya. Adapun tokoh lain
yang menyatakan definisi dari living Qur ‘an, diantaranya.

Abdullah Saed menegaskan bahwa Al-Qur’an diyakini
memberikan dampak yang luar biasa dalam kehidupan masyarakat.
Dan Al-Qur’an ternyata tidak dipahami hanya sebatas teks, tetapi
lebih dari itu, dibacakan, diperdengarkan, disakralkan dan
dipraktikkan dalam hampir semua aktivitas keseharian sampai
acara seremonial di berbagai lapisan masyarakat lokal bahkan
internasiaonal.’

Ahmad Zainal Abidin, berpendapat bahwa living Qur’an
merupakan fenomena yang hidup dan berkembang ditengah
masyarakat muslim terkait dengan interaksi mereka dengan Al-
Qur’an. Menurut Sahiron, living Quran adalah teks al-Qur*‘an yang
hidup dalam masyarakat, sementara peLLembagaan hasil penafsiran
tertentu dalam masyarakat disebut dengan the living tafsir.l0
Sahiron menjelaskan yang dimaksud “teks Al-Qur’an yang hidup
dalam masyarakat” dengan menyatakan

Dari definisi-definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
living Qur’an merupakan respon masyarakat atau pemahaman
masyarakat =~ muslim terhadap kehadiran Al-Qur’an yang
difungsikan diluar kapasitasnya sebagai teks. Dilihat dari sini

° Tingal Purwanto, “Fenomena living Qur’an Dalam Perspektif Neal
Robinson, Farid Esack Dan Abdullah Saeed”, dalam Jurnal Mawa izh Nomor 7,
(2016), him. 103.

10 Ahmad Zainal Abidin dkk, “Pola Perilaku Masyarakat dan
Fungsionalisasi Al-Qur’an melalui Rajah” : Studi Living Qur’an di Desa
Ngantru, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung (Lamongan : Pustaka Wacana, 2018),
him. 10.
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sebenarnya kajian living Qur’an sudah sama tuanya dengan
kehadiran Al-Qur’an itu sendiri ditengah masyarakat muslim.

Living Qur’an adalah kajian atau penelian ilmiah tentang

berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau
keberadaan Al-Qur’an disebuah komunitas muslim tertentu. Dari
pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa living Qur’an adalah suatu
kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur’an yang meneliti dialektika
antara al-Quran dengan kondisi realitas sosial di masyarakat. Living
Qur’an juga berarti praktik-praktik pelaksanaan ajaran al-Quran di
masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari dimana praktik-
praktik yang dilakukan masyarakat tersebut seringkali berbeda
dengan muatan tekstual dari ayatayat atau surat-surat Al-Qur’an itu
sendiri.

F. Definisi Operasional

1. Tradisi adalah sesuatu yang terjadi secara berulang-ulang

dengan disengaja dan bukan kejadian asal kebetulan.*

Wanseha Fitri, tradisi adalah aturan hidup dan adat istiadat
dari masa silam yang secara turun temurun diamalkan, diakui,
dipelihara, dan dilestarikan oleh kelompok masyarakat, sehingga
merupakan totalitas yang tak terpisahkan dari pola kehidupan
mereka sehari-hari.'?

Dari pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
tradisi adalah suatu sistem pewarisan kebudayaan dari zaman
lampau yang masih terus dijaga dan dipertahankan eksistensinya
oleh masyarakat zaman sekarang.

2. Manzil

Manzil adalah ayat-ayat terpilih dalam Al-Qur’an yang
dibacakan untuk perlindungan diri dari berbagai macam penyakit
jasmani dan rohani seperti penyakit sihir, jin dan lain-lain.*®

1 Ahmad Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta:
KHALISTA, 2015), him. 113.

12 Wanseha Fitri, “Nilai Ta’awun dalam Tradisi Begawi” (Kajian
Living Qur’an) (UIN Raden Intan Lampung, 2019), him. 38.

13 https://bidadari.my/ayat-manzil/?expand_article=1
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3. Ma’had Daarut Tahfiz Al-lkhlas

Ma’had Daarut Tahfizhadalah sebuah pondok Pesantren
yang didirikan oleh Ir. Irwansyah yang dibangun dikawasan Villa
buana Gardenia Ajun, Kabupaten Aceh Besar. Provensi aceh, yang
dipimpin oleh ustadz Zulfikar SQ, M.Ag.**

14 https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) dan termasuk dalam
penelitian kualitatif. Termasuk penelitian lapangan karena dalam
penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
langsung datang ke lokasi di mana subjek penelitian berada.
Peneliti mengadakan penelitian terhadap salah satu pondok yang
ada di aceh yaitu Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas.

Dalam hal ini peneliti menelusuri tentang prosesi
pembacaan ayat-ayat Manzil yang digunakan di Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas, serta pengalaman para santri santriwati yang
mengikuti pembacaan ayat-ayat Manzil tersebut. Penelitian
lapangan ini termasuk penelitian kualitatif, sebab dalam penelitian
ini peneliti berusaha menggambarkan objek sesuai apa yang ada.
Dalam penelitian ini peneliti_menyajikan data secara deskriptif
dengan uraian detail tentang tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil
yang dilakukan di pondok tersebut. Jenis penelitian ini menurut
peneliti sangat cocok digunakan untuk menggali informasi dan
situasi atau fenomena tradisi pembacaan ayat-ayat Manzil yang
terjadi di Pondok Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah medan penelitian berlangsung.
Lokasi yang dimaksud dapat berupa daerah maupun komunitas
tertentu yang memiliki fenomena menarik terkait dengan tema-
tema kajian living Qur’an.

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih berupa suatu
Pondok Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas yang terletak
di di komplek Villabuana Gardenia, Ajun Kabupaten Aceh Besar,
Provensi Aceh. Tema yang dikaji dalam penelitian ini adalah ayat-
ayat Manzil yang digunakan untuk rugyah mandiri dan pengobatan
penyakit jasmani maupun rohani yang dilakukan oleh para santri
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dan santriwati. Sasaran penelitiannya adalah orang-orang yang
terlibat langsung dalam aktifitas penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an
sebagai pengobatan dalam praktik rugyah.

Adapun alasan saya menggambil lokasi penelitian di
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas, setelah saya melakukan
observasi di lokasi penelitian seperti di lembaga-lembaga
Pendidikan lain yang ada di Aceh, hanya di lembaga Pendidikan ini
yang mana mereka menggunakan ayat-ayat Manzil ini sebagai
rugyah mandiri atau sebagai pelindung dari bergabai macam
penyakit jasmani maupun rohani.

C. Subjek/Informan Penelitian

Subjek Penelitian, mereka yang diwawancarai secara
langsung untuk memperoleh data dan informasi. Informan tersebut
bisa saja bertambah sesuai apa yang diterima dan dialami peneliti
selama proses pengumpulan data.

Adapun informan dalam penelitian ini ialah ustazah
Biadillah sebagai guru senior di pesantren tersebut, beliau sudah
berada di dayah tersebut dari dayah terdsebut di bangun, maka dari
itu tentunya mengetahui segala yang berkaitan dengan Pesantren
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas. Informan selanjutnya ialah
tenaga pengajar yaitu para ustazah yang mana mereka sebagai guru
ngaji yang mana mereka mengajar setiap hari di pesantren tersebut,
yaitu ustazah Cut Mastura Rahmatillah, Siti Rahil Al-Fikri, Nuris
Novianisa Magfirahmi, dan Lasmawati

Adapun informan selanjutnya ialah para santri yaitu Neisya
Nabran Zuhra (Kelas XII), Cut Nafisah (Kelas XII), Khansa (Kelas
XII) , Najwa Lizikrina (Kelas XII) , Siti Farah (Kelas XIII), Farah
Salsabilla (Kelas XI1I1), Sahna Dian Maulida (Kelas XII).

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan
untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang terdapat
dilapangan. Teknik pengupulan data ini merupakan langkah yang
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paling strategis dalam melakukan suatu penelitian, karena tujuan
utama dalam sebuah penelitian adalah mendapatkan data. *

Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan diantaranya
yaitu :

a). Observasi (Pengamatan)

Menurut Winarno Surahmad, observasi adalah metode
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki, dimana penulis mengadakan pengamatan
secara langsung terhadap gejalagejala objek yang sedang di selidiki
dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus. ¢

Observasi  partisipan yang dilakukan penulis dalam
penelitian ini berlokasi di Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas Ajun,
untuk menggali informasi dengan mengamati prosesi pembacaan
Ayat-Ayat Manzil ba’da Magrib secara mendalam. Observasi juga
dibantu dengan foto dan tape recorder. Alasan penulis
menggunakan observasi karena observasi tersebut dapat
memperkuat data yang diperoleh di lapangan. Maka observasi yang
penulis lakukan adalah dengan Dengan melihat dan mengetahui
bagaimana realita pembacaan ayat-ayat Manzil yang ada di Ma’had
Daarut Tahfiz Al-1khias.

b) Interview (Wawancara)

Wawancara adalah Tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan  secara - langsung - informasi-informasi  atau
keterangan-keterangan. Tujuan dari wawancara adalah untuk
mengumpulkan informasi dan bukan untuk merubah ataupun
mempengaruhi pendapat responden.’

Disini penulis langsung meninjau lokasi yang akan diteliti
dalam rangka mengidentifikasi dan menganalisis penelitian yang

15 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif
Rancangan Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him.208
6 Winarno Surahmad, Dasar-dasar dan Teknik Research Metode
limiah, ( Bandung:Tarsito,1990), him 2.
17 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT
Bumi Aksara,2007),,hIm. 83-86.
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akan diteliti lebih lanjut yaitu pembacaan ayat-ayat Manzil yang
berlokasi di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas. Wawancara sebagai
cara pengumpulan data yang cukup efektif dan efesien bagi peneliti
agar data-data yang diperoleh peneliti tersebut jawabannya valid
dan akurat. Dalam penelitian ini wawancara ditunjukkan kepada
enam ustazah dan delapan santriwati pesantren Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah keterangan yang penulis dapati di
lapangan yang membantu penulis dalam menganalisi data. Data ini
berupa dokumen/file atau buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian ini, seperti profil pesantren, Sk, laporan, foto, buku-buku
dan sebagainya. Dimana seluruh dokumen tersebut dapat
digunakan sebagai pendukung data-data hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, yang selanjutnya
oleh penulis gunakan sebagai laporan penelitian. Dengan metode
ini peneliti berharap dapat mendokumentasikan hasil dari penelitian
sebagai hasil yang diajukan dalam penelitian ini.'8

Adapun dokumentasi yang peneliti dapati dilapangan yaitu
berupa website profil sejarah berdirinya Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas dan SK Harian serta laporan lainya.
E. Teknik Analisis Data

Analisa data dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh yang mana analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui
bagaimana prosesi pembacaan Manzil dilakukan di Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas. Analisis data yang diperoleh baik dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan diuraikan dan
dijelaskan mengenai keadaan yang sebenarnya dan apa yang terjadi
didalamnya. Analisis data ini dilakukan adalah supaya data yang
telah diperoleh dari pengumpulan data itu mudah untuk dimengerti
dan dipahami.

18 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial , (Jakarta: Bumi
Askara , 2009), hal. 69.
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Arah dari penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan
untuk menggambarkan suatu keadaan dan fenomena. Untuk itu
setelah mengumpulkan data-data kualitatifnya dari lapangan maka
peneliti akan menjabarkan argumen-argumen yang dirasa penting
untuk mencapai pemahaman dari hasil penelitian.

Agar penelitian ini menyajikan data yang aktual, maka
peneliti mengklasifikasi metode pengolahan data melalui perspektif
Mile dan Hubberman. Menurutnya, terdapat tiga langkah
pengolahan data kualitatif, diantaranya adalah

1. Reduksi data, data yang dikelompokkan selanjutnya disusun
dalam bentuk narasi-narasi sehingga berbentuk rangkaian informasi
yang bermakna sesuai masalah penelitian.

2. Penyajian data, yaitu peneliti akan penyusun informasi yang
kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi
lebih sederhana serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan data.

3. Penarikan kesimpulan, pengambilan kesimpulan berdasarkan
susunan narasi yang telah disusun sehingga dapat memberi jawaban
atas masalah penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Profil Dayah Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas

1. Sejarah Berdiri Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas

Ma’had Daarut Tahfizh Al Ikhlas adalah sebuah Lembaga
yang bergerak di bidang Pendidikan Islam dengan fokus utama
adalah Tahfizh Al-Qur’an. Ma’had ini diformalkan secara hukum
dalam bentuk yayasan melalui akte notaries pada tanggal 5 Juni
20009.

Adapun awal dari perjalanan Ma’had ini dirintis pada
tanggal 10 Mei 2005 pasca bencana tsunami di Aceh. Pada saat itu
Pendiri Ma’had (Ustaz Zulfikar) berada dalam kamp pengungsian
bersama dengan ribuan orang lainnya, Tidak sedikit diantara para
pengungsi ini adalah anak-anak yang menjadi yatim piatu karena
bencana tsunami, sehingga merasa terpanggil hatinya untuk
membantu mereka.’

Timbullah cita-cita untuk membuat sebuah wadah
penampung anak-anak yatim korban tsunami ini dan membekali
mereka dengan ilmu-ilmu agama serta mengajarkan Al-Qur’an.
Untuk merealisasikan - cita-cita tersebut didirikanlah Ma’had
Tahfizh Al-Qur’an. Dalam menjalankan aktivitasnya ma’had ini
mendapatkan dukungan penuh dari Yayasan Paguyuban Al-lkhlas
Jakarta. Sehingga ma’had ini pun diberikan nama “Ma’had Daarut
Tahfizh Al-Ikhlas”.

Dalam perjalanannya menuju kemandirian, setelah lima
tahun aktivitas ma’had ini berlangsung maka didirikanlah Yayasan
Daarut Tahfizh Al-lkhlas, Tujuan pendirian yayasan ini adalah
untuk menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas agar pendidikan dapat berjalan
secara optimal. Termasuk didalamnya fasilitas infrastruktur

! https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
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pendidikan, metode pengajaran dan tenaga pengajar yang
berkualitas dan lain-lain.

Sejak terbentuknya Yayasan sampai saat ini, Yayasan
Daarut Tahfizh Al Ikhlas sudah memiliki beberapa bangunan yaitu
2 bangunan yang digunakan sebagai ruang kantor untuk 3 Lembaga
Pendidikan yaitu MIT, MTsT dan MAT, 22 Kelas Belajar, 1 Unit
Perpustakaan, 1 Unit UKS, 1 unit ruang computer, 1 unit mushola,
1 unit dapur umum dan ruang makan, dan 2 bangunan asrama putra
dan 6 rumah yang dihuni santriwati sebagai asrama.

Secara umum kondisi Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas
tidak jauh berbeda dengan Lembaga-Lembaga pendidikan lainnya
yang ada di Aceh, baik dalam bentuk sekolah maupun madrasah
pada jenjang dasar hingga menengah atas, Artinya pendidikan
yang berlangsung pada madrasah atau sekolah mengacu kepada
delapan standar pendidikan nasional yaitu
« Standar Kompetensi Lulusan.

« Standar Isi.

« Standar Proses.

« Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan.
« Standar Sarana dan Prasarana.

« Standar Pengelolaan.

« Standar Pembiayaan Pendidikan dan

« Standar Penilaian Pendidikan.?

Standar ini juga dilaksanakan pada Lembaga Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas, namun perbedaan dengan Lembaga
pendidikan lainnya adalah dari segi hafalan al-Qur’an, pada
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas hafalan Al-Qur’an merupakan
program unggulan sebagai ciri khas dari Lembaga Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas.?

Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas merupakan Lembaga
pendidikan yang mendidik para santrinya untuk menghafal Al-
Qur’an 30 Juz dan menguasai ilmu agama Islam secara mendalam.

2 https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
8 https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
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Menghafal Al-Qur’an di Lembaga ini diasuh oleh pengajar atau
ustazh dan ustazah yang sudah menghafal 30 juz. Setiap hari
mereka berusaha agar sukses mencapai target hafalan yang telah
ditetapkan dan pelajaran-pelajaran lainnya. Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas dalam melaksanakan proses belajar mengajar
menerapakan berbagai macam pendekatan, strategi dan metode
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan hafalan Al-Qur’an sampai 30 juz.

2. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas

a) Visi Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas Terwujudnya
generasi penerus Islam yang hafal, faham serta mengamalkan
Al-Qur’an dan Sunnah.

b) Misi Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas adalah
Pertama untuk membantu pendidikan dan mengurangi
penderitaan anak-anak yatim piatu korban tsunami dan konflik
Aceh serta anak-anak dari keluarga fakir miskin. Kedua untuk
mengintegrasikan nilai-nilai al-Qur’an dan Sunnah dalam
kurikulum pembelajaran  sesual dengan tahapan tumbuh
kembang anak. Ketiga membentuk kepribadian anak yang
unggul dalam rangka melestarikan budaya salafus shaleh yang
telah menjadikan diri, keluarga dan anak cucunya sebagai orang
yang hamilul Qur an.’

c) Tujuan Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas
Mencetak alumni yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1) Hafizh al-Qur’an serta menanamkan nilai-nilainya.
2) Beragidah yang kokoh, beribadah yang benar dan berakhlak
mulia.

4 https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
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3) Memiliki kriteria santri rabbani dan menjadi pionir dalam
menghidupkan al-Qur’an dan Sunnah di tengah-tengah
masyarakat.

4) Menguasai Bahasa Arab dan Bahasa Inggris.

5) Memiliki wawasan Dirasah Islamiah.®

3. Kegiatan Belajar dan Mengajar di Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas

Untuk mewujudkan visi dan misi di atas, maka Yayasan
Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas menyelenggarakan
pendidikan sebagai berikut.
a. Formal

Untuk menunjang wajib belajar bagi santri, maka pada
tahun 2013 sekolah formal dibuka yaitu MIT, 2014 dibuka sekolah
formal MTsN Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas, pada tahun 2015
dibuka untuk sekolah MAT yang didirikan dalam komplek
Villabuna Gardenia Ajun. Di Ma’had ini buka sekolah formal
untuk MIT (Madrasah Ibtidaiyah Terpadu), MTSN (Madrasah
Tsanawiyah Terpadu) dan yang terakhir MAT (Madrasah Aliyah
Terpadu), adapun didirikanya sebagai lanjutan bagi siswa untuk
meneruskan ke jenjang ke perguruan yang lebih tinggi agar mareka
menjadi kader intelektual muslim di masa yang akan datang.
Sedangkan bagi santri yang tidak berminat keperguruan tinggi bisa
langsung meneruskan pendidikannya di lembaga-lembaga yang
mereka inginkan.®
b. Non Formal

Sesudah salat shubuh mulai 06:00 hingga pukul 07:00
diadakan setoran hafalan baru, kecuali pada hari minggu, karena
pada pagi minggu diadakan conversation bahasa Inggris dan juga
muhadasah bahasa Arab, untuk memperlancar komunikasi diantara
murid, yang di koordinir oleh guru Bahasa.

5 https://mahaddaaruttahfizh.sch.id/
6 Wawancara dengan Nuris Novianisa Magfirahmi selaku guru di
Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas pada tanggal 17 Mei 2023
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Untuk jadwal belajar Murajaah dilakukan pada pukul 08:30
pagi sampai dengan 10:30 di dalam mushola yang berada dalam
komplek Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas yang diikuti oleh semua
santri, baik dari tingkat sanawiah dan aliyah dengan tenaga
pengajar seperti ustadz dan ustadzah pada Halagoh masing-masing,
dengan materi pelajaran mulai dari pada kitab-kitab dasar ilmu
figh sampai dengan tingkat tinggi dari semua disiplin ilmu syar’i.

Sesudah salat magrib mulai pukul 19:15 hingga pukul 21:00
diadakan secara bersama-sama pengambilan hafalan baru sabaq
untuk disetorkan besok paginya sebanyak 1 halaman atau satu
pojok. Kemudian dilanjutkan belajar nahwu Sharaf pada hari senin
sampai kamis, dan jum’at sabtu belajar Bahasa inggris. Sistem
Pembelajaran di Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

Sistem pembelajaran yang diterpkan di Lembaga Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas adalah perpaduan antara pendidikan
formal dan non formal namun bukan lazimnya pesantren modern
yang berkembang saat ini diantaranya ada sedikit sisi perbedaan
yaitu, kalau umumnya pesantren modern lebih menerapkan
pendidikan sekolah dan nonformal pembelajarannya bahasa
maupun kitab-kitab kuning, sedangkan di Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas lebih condong ke hafalan dan ekstrakulikuler yang mana
Pesantren ini mempunyai target pencapaian yaitu untuk MIT 10 Juz
hafalan Al-Qur’an, MTSN 30 Juz hafalan Al-Qur’an, dan MAT 30
Juz hafalan Al-Qur’an.’

Program Pendidikan Berdasarkan hasil wawancara dengan
(Mudir Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas Aceh Besar, 2020),
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas Aceh Besar menerapkan sistem
pembelajaran terpadu yang menggabungkan antara kurikulum
pesantren dengan kurikulum Kementrian Agama. Kurikulum
pesantren adalah proses belajar mengajar yang terdiri dari

" Wawancara dengan Ustadzah Nuris Novianisa Magfirahmi selaku
Guru di Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas pada tanggal 17 Mei 2023
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pelajaran—pelajaran khusus agama di pesantren. Adapun program
unggulan yaitu sebagai berikut:

1) Tahfizhul Qur’an ( Menghafal Al Qur’an 30 juz)
2) Pembelajaran Kitab

3) Bahasa Arab

4) Bahasa Inggris

Program Tahfizhul Al-Qur’an pada Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lIkhlas Aceh Besar dilaksanakan secara reguler dan intensif.
Program reguler ditujukan kepada santri yang menghafal Al-
Qur’an sambil belajar pelajaran sekolah dengan porsi waktu yang
sama antara pelajaran diniyah dan pelajaran sekolah. Sedangkan
program intensif ditujukan kepada santri yang waktu belajarnya
lebih fokus pada Tahfizhul Qur’an dibandingkan pelajaran sekolah.
Program intensif menargetkan santri menghafal Al-Qur’an 30 juz
dalam waktu 2 tahun. Adapun metode pembelajaran tahfizh yang
diterapkan pada Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas adalah : 8

1) Metode wahdah adalah santri membaca sepuluh kali atau lebih
halaman tersebut kemudian menghafalkannya ayat per ayat
kemudian baru boleh melanjutkan kehalaman berikutnya.

2) Metode tharigatu al-jumlah yaitu menghafal per kalimat
kemudian merangkai sampai sempurna satu ayat, kemudian baru
boleh melanjutkan kehalaman berikutnya.

Teknik menghafal pada Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas
Aceh Besar dengan menggunakan patokan al-Qur’an standar/pojok
yaitu al-Qur’an yang setiap sudut halaman ditutup dengan akhir
ayat, dalam 1 juz = 10 lembar = 20 halaman, ditargetkan dalam 1
hari santri akan menghafal minimal 1 halaman berarti dalam 20

8 Mirjan Sidgi, Saiful, dan Ema Sulastri, Sistem Pendidikan di Ma’had

Daarut Tahfizh  Al-ikhlas Aceh Besar (Aceh :Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah, 2021), him. 5.
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hari santri sudah menghafal 1 juz, 1 bulan = 1,5 Juz, 20 bulan = 30
juz, sisa 4 bulan untuk melancarkan semua hafalan 30 juz. °

Berdasarkan hasil wawancara dengan (Mudir Ma’had
Daarut Tahfizh  Al-lkhlas Aceh Besar: 2020), Santri
dikelompokkan dalam sebuah halagah, perhalagah maksimal 15
orang dengan seorang ustazh/ustazah. Pengelompokkan dibagi
berdasarkan seleksi dengan pertimbangan kedekatan hafalan,
kemampuan dan kefasihan. Evaluasi kelompok dilakukan setiap
bulan dan bila terjadi penurunan atau peningkatan prestasi pada
santri maka dipindahkan ke halagah lain yang sesuai dengan
tingkatannya.

Adapun kurikulum Kementerian Agama yang diterapkan
pada Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas serupa dengan madrasah
pada umumnya sesuai dengan jenjang pendidikannya. Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas Aceh Besar memiliki tiga jenjang
pendidikan sekolah secara formal yaitu : 1) Madrasah Ibtidayah
Terpadu (MIT) 2) Madrasah Tsanawiyah Terpadu (MTsT) 3)
Madrasah Aliyah Terpadu (MAT)

4. Kegiatan Ekstra Kurikuler di Lembaga Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas.

Belajar bahasa Arab dan bahasa Inggris

Muhadasah

Muhadarah

Olah raga

Belajar Tilawah

Belajar khat'®

-~ D 00 T

° Mirjan Sidqi, Saiful, dan Ema Sulastri, Sistem Pendidikan di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-ikhlas Aceh Besar (Aceh :Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah, 2021), him. 5.
Oywawancara dengan Nuris Novianisa Magfirahmi selaku guru di
Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas pada tanggal 17 Mei 2023
30



Target Pendidikan di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas
Aceh Besar sebagaimana visi & misi ingin melahirkan lulusan yang
hafal Al-Qur’an dan mengamalkannya.

Adapun target yang harus dicapai berdasarkan jenjang
pendidikan adalah : a) Tingkat MIT Target pendidikan dan hafalan
al-Qur’an santri Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) adalah lulus
madrasah dengan nilai pelajaran dan menguasai hafalan sebanyak 5
Juz. Adapun nilai pelajaran dan hafalan yang harus dicapai selama
6 tahun adalah:

5. Tenaga Pengajar di Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas

Untuk Tenaga pengajar Madrasah Ibtidaiyah Terpadu SMP
dan Madrasah Aliyah yaitu para guru-guru yang berasal dari
lulusan perguruan tinggi sesuai dengan ilmu bidang studi masing-
masing, sedangkan untuk tenaga pengajar Tahfizh itu berasal dari
alumni Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas, dan orang-orang yang
sudah syahadah 30 juz.

Adapun jumlah guru dan santri di Lembaga Ma’had Daarut
Tahfizh Al-1khlas:

Tabel 4.1 Jumlah Guru Dan Santri

Jumlah Guru Jumlah Santri

80 1000

6. Sarana dan Pra Sarana yang digunakan untuk belajar di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-Ikhlas

Tabel 4.2 Prasasara dan Sarana

No. | Prasarana dan Sarana Jumlah
1. Kelas 22

2. | Aula 1

3. Lab Komputer 1

4, Ruang SKS 1
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5. Perpustakaan 1

5 Mushala 1

7. Kegiatan Harian Hantri Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas.

Tabel 4.3 Kegiatan Harian Santri

No. | Mulai Akhir Keterangan

1. [4.30 05.00 Sholat Tahajud

2. 105.00 06.00 Persiapan Hafalan Baru

3. 105.00 05.10 Sholat Subuh

4. |05.15 07.00 Menyetor Hafalan Baru

5. 107.00 08.00 Sarapan Pagi

6. |08.00 08.30 Sholat Duha

7. 108.30 10.30 Murajah

8. [11.00 12.30 Qailullah

13.00 13.30 Makan Siang/Sholat

Zuhur

9. ]13.30 17.00 Sekolah/Sholat Ashar

10. | 18.00 18.40 Makan Malam

11. | 18.50 19.20 Sholat Magrib

12. | 19.20 21.00 Ambil Hafalan
Baru\Sholat Isya

13. | 21.00 22.30 Jam Bahasa

14. | 23.00 04.00 Tidur Malam

B. Praktik Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas
Praktik merupakan pelaksanaan secara nyata terhadap
sesuatu yang telah disebutkan dalam teori. Praktik pembacaan ayat-
ayat Manzil ini merupakan salah satu aktifitas yang bersifat sosial,
dikarenakan praktik ini tidak dilakukan secara personal namun
dilakukan secara berjamaah yang dipimpin oleh satu orang wirid

32



santriwan sebagai pemimpin. Adapun praktik pembacaan ayat-ayat
Manzil di pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas merupakan
kegiatan rutin yang wajib diikuti oleh santriwan dan santriwati.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali ditemukan
berbagai macam praktik-praktik pembacaan Al-Qur’an yang
dijadikan masyarakat sebagai bentuk pengaplikasian dikehidupan
mereka. Tidak terkecuali dipondok pesantren Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas Ajun yang sangat kental dengan kegiatan-
kegiatan Dbernafaskan Al-Qur’an diantaranya seperti pembacaan
ayat-ayat Manzil.

Hal-hal yang menjadi pembahasan dalam praktik ini yaitu
kumpulan ayat-ayat Manzil, cara dan waktu pembacaan ayat-ayat
Manzil, latar belakang yang menyebabkan awal pembacaan ayat
ini, serta dalil yang digunakan terhadap pembacaan ayat-ayat
Manzil.

1. Ayat-Ayat Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas
Dari hasil observasi peneliti di Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas pembacaan ayat-ayat Manzil terdapat beberapa ayat-ayat
dalam AlQur’an yang digunakan dalam Manzil yaitu:

Al-Fatihah: ayat 1-7
) A (Y) G 25 A Ay (1) e A A
Biall Badl (o) - Camitd iy L G (£) o2 el UG (1)
V5 iele ekl B oadle canlf gl o (1) g
") sl

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Pemilik hari
Pembalasan. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan

11 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him 1.
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hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan.
Bimbinglah kami ke jalan yang lurus. (yaitu) jalan orang-orang
yang telah Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang
dimurkai dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat.

Al-Bagarah: ayat 1-5
b gl (1) Gt G w25 Y LS J (1) &
G o5 ool (v) Ookit AW G S5 Oshs Ll
o 24 (6) O b sadls Gl e 5 s w 35

(o) SpRAM 1A Sldfs 225 5 4
Alif Lam Mim. Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan di
dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang
gaib, menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang
beriman pada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan
sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya akhirat.
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Al-Bagarah: ayat 163
® Lo 5e2al o V)l Y5 48] 2

Dan tuhanmu adalah tuhan yang maha esa; tidak ada tuhan
melainkan dia yang maha pemurah lagi maha penyayang.

Al-Bagarah 255-257
ot 3 U B s . siak @ﬁm\ ZURTRN Y

;N&
Lﬂjr@.b\wurlx.tﬁb}:
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Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang
dapat memberi syafa‘at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi
lagi Maha Besar.

Tidak ada paksaan untuk - (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan
yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
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tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

Al-Bagarah 284-286
ojz&;s;sfﬁgubiﬁogf}ﬁ\g@u/m\gum
socn S e g quau,\;jj;ww)“‘ B 4 Sl
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Artinya: “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan,
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu.

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan  rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan
antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-
Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami
taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali*.
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah
kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami,
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".

Ali 'Imran: 18, 26 dan 27
EREREREIEL NG TR

2
-

by 2ad ok il gss 2l s e oF el als <l g
B (V7)) 2B s (8 U 8 T g TS o U5 18 s
S 5 oo o i s gl S s e g
(YY) e sy 3185 o3 855 231 o
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah), Yang menegakkan keadilan. Para
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang
berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai Kkerajaan,
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan

Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha
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Kuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam
siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau
keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan
yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)".

Al-a'raf 54-56
o i F ol £ o aiVis ot gls o B iSG Yy

S by 2l o220 G all Sl ) el sl
228 055 153 (08) Gxadl & B s 325 A 45 4T 500
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Artinya:“Sungguh, Tuhanmu adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, lalu Dia
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan)
matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah! Segala ciptaan dan urusan menjadi hak-Nya.
Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam, Berdoalah kepada
Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut,
Sesungguhnya Dia tidak = menyukai orang-orang Yyang
melampaui batas, Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi setelah (Allah) memperbaikinya. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat
Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.

al-Isra: ayat 110-111
PPN I U TN I F R e S S i eSS
s & ddi s (110) s S0 G R i 2 Y Ul
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Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al
asmaaul husna (hama-nama yang terbaik) dan janganlah kamu
mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu™.
Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah Yang tidak
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-
Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan
agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya.

Al-mukminun: ayat 115-118
B Jus (11e) Gas ¥ i KR Ge Suls
[} ° 8 @ ) - %e 2
L) & B as (W) e Rl S5 3R ) ) Y G G
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(1) A) ol 5 &35 05515 5850 25 5
Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu
tidak akan dikembalikan kepada Kami, Maka Maha Tinggi
Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Tuhan (Yang mempunyai) "Arsy yang
mulia, Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di
samping Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya
tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada
beruntung, Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan
berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang
Paling baik.”

39



al- Saffat: 1-11
Sy (r) 553 SUEE (v) 135 e (1) U i
L (o) el Sp w by 23V ot &5 (¢) A
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Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bershaf-shaf, demi
(rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh, demi
(rombongan) yang membacakan peringatan, sungguh,
Tuhanmu benar- benar Esa, Tuhan langit dan bumi dan apa
yang berada di antara keduanya dan Tuhan tempat-tempat
terbitnya matahari, Sesungguhnya Kami telah menghias langit
dunia (yang terdekat), dengan hiasan bintang-bintang, Dan
(Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka,
mereka (setan seta itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan)
para malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru, untuk
mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang kekal,
kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka mereka
dikejar oleh bintang yang menyala, maka tanyakanlah kepada
mereka (musyrik mekah): “apakah mereka yang lebih kukuh
kejadianya ataukah apa yang telah kami ucapkan itu?”
sesungguhnya kami telah menciptakan mereka dari tanah liat.

ar-rahman: ayat 33-40
fﬂ\j olglall )uﬁ\ o 1padd O kit o \j:fu jacaide
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Wahai sekalian jin dan manusia Kalau kamu dapat menembus
keluar dari kawasan-kawasan langit dan bumi (untuk
melarikan diri dari kekuasaan dan balasan Kami), maka
cubalah kamu menembus keluar. Kamu tidak akan menembus
keluar melainkan dengan satu kekuasaan (yang mengatasi
kekuasaan Kami; masakan dapat), Maka yang mana satu di
antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak
dustakan, Kamu (wahai golongan yang kufur ingkar dari
kalangan jin dan manusia) akan ditimpakan dengan api yang
menjulang-julang dan leburan tembaga cair (yang membakar);
dengan yang demikian, kamu ftidak akan dapat
mempertahankan diri (dari azab seksa itu), Maka yang mana
satu di antara nikmat-nikmat Tuhan kamu, yang kamu hendak
dustakan.”, maka apabila langit telah terbelah dan menjadi
merah mawar seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat Tuhan
manakah yang kamu dustakan, pada saat itu manusia tidak
ditanya tentang dosanya, maka nikmat Tuhan manakah yang
kamu dustakan.

al Hasyr : ayat 21-24
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Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah
belah disebabkan takut kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir, Dialah Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang
nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

al-Jin:ayat 1-4

Z~ 4 5
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& o S e e 5}‘, % BT A ) ags
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(¢)

Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku
bahwasanya: sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Qur'an),
lalu mereka berkata: "Sesungguhnya kami telah mendengarkan
Al Quran yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk
kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan
kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun
dengan Tuhan kami, dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran
Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak, Dan
bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami dahulu
selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap
Allah.

al-kafiran : ayat 1-6

42



T O 1505 (v) Gpdis AT (1) 00 iy o
s 280 (o) Al Byhe 2315 (1) Fue G G € Ys (1)
() o2

Katakanlah hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah
apa yang kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan
yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi menjadi
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah
pula menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah, untukmu
agamamu dan untukku agamaku.

al-lIkhlas: ayat 1-4
680 K d () g d Al () Ak () I

e

15
(¢) st

Katakanlah (wahai Muhammad) bahwa Allah yang Maha Esa,
Allah merupakan tempat atau Tuhan untuk bergantung dari
segala sesuatu yang ada di alam semesta, Dia (Allah) tidak
beranak dan juga tidak diperanakkan, tidak ada seorang (atau
makhluk) pun yang setara (sebanding) dengan-Nya.”

al-Falag: ayat 1-5
S5 15 e 38 ag (V) G L33 e (V) Gl S 33T
(o) s 15 aels 75 ag (8) B 3 BE 5 g (7)
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasali
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam
apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita

tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.”
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Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia, Raja manusia, Sembahan manusia,
Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa berbunyi, yang
membisikkan (kejahatan) kedalam dada manusia, dari
golongan jin dan manusia.

2. Cara dan Waktu Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-1khlas

Bacaan di atas dibaca secara berjama’ah oleh 1 orang yang
dijadikan sebagai pemimpin bacaan yang mana pemimpin bacaan
menggunakan mikrofon dalam membacanya dan diikuti secara
bersama-sama oleh santri-santriwati, yang mana ketika kegiatan ini
berlangsung para santri santriwati duduk dalam keadaan rapi dan
mengikuti bacaan dengan khusyuk, cermat, dan suara yang lantang
para santri dan santriwati. Bagi para santriwati yang telat datang ke
musholla, mereka diberi hukuman oleh para ustadzah membaca
Ayat-Ayat Manzil nya di depan sambil berdiri, Sebagaimana yang
disampaikan oleh Ustazah Nuris Novianissa Magfirahmi, ia
mengatakan:

“Biasanya kalau para santriwati lalai atau terlambat nyampe
mushalla walaupun terlambatnya cuman 1 menit mereka
tetap kami kasih hukuman berdiri di depan mushola sambil
membaca ayat-ayat Manzil, dengan itu mereka akan merasa
malu dan dapat dikatakan sebagai efek jera bagi mereka.'?
Adapun durasi pembacaan ayat-ayat Manzil setelah sholat

magrib yaitu lebih kurang 10 menit, karena dibacanya dengan tartil.

12 Wawancara langsung dengan Ustazah Nuris Novianisa Magfirahmi
(guru Tahfizh) pada tanggal 17 Mei 2023.
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Setelah proses pembacaan ayat-ayat Manzil para santri kemudian
pemimpin bacaan langsung memimpin untuk pembacaan do’a dan
diikuti oleh para santri sekaligus mengaminkan doa tersebut.
Setelah membaca do’a para santriwati berdiri lagi untuk
melaksanakan sholat sunnah ba’da magrib, kenapa demikian?
Karena pembacaan ayat-ayat Manzil ini sebagai penganti wirid
sholat fardhu doa.

Dipilihnya waktu setelah magrib dikarenakan Pesantren
Ma’had Da’arut Tahfizh memiliki banyak kegiatan-kegiatan lain,
sehingga pada waktu itu full kegiatan dan hanya tersisa waktu
setelah magrib saja, maka dari itu diambilah pembacaan ayat-ayat
manzil ini setelah sholat magrib.

Setelah semua selesai para santriwati langsung bergegas
duduk di mushala untuk mengambil hafalan baru sebanyak 1
halaman untuk disetorkan besok subuhnya.

Disisi lain terdapat di dalam buku yang ditulis oleh Kamarul
Azmi Bin Jasmi'®, ia mengatakan dalam bukunya cara
mengamalkan Manzil dibaca sehari dua kali yaitu pada pagi dan
petang sebagaimana yang 'dijelaskan oleh Allah Swt untuk
bertasbih kepada Allah dan mengingatnya pada pagi dan petang
sebagaimana dalam firman-Nya:

(£Y) Sl 558 5505
Dan bertasbilah kamu kepadan-Nya pada waktu pagi dan
petang (Al-Ahzab, 33:42).

Dalam ayat lain pula Allah Swt berfirman:
(Yo) Yory 53 &l 221 S313
Dan sebutkanlah dengan lidah atau hati kalian nama

Tuhanmu (didalam dan diluar sholat), dan pada waktu pagi
dan petang (Al-Insan 76, 25)

13 Kamarul Azmi Jasmi, Siri Buku Amalan Harian (Malaysia:
Perpustakaan Negara Malaysia, 2018), him. 1.
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Ayat-ayat Manzil ini jika ingin diamalkan sehari sekali,
sebaiknya dibaca pada waktu malam khususnya setelah sholat
magrib dan sebelum tidur. Maka dari itu ma’had mengambil bacaan
yang setelah magrib, dikarenakan hanya diwaktu itu saja mereka
mempunyai waktu yang kosong atau free, dan bisa dilakukan
secara berjamaah. Jika dilakukan pada waktu pagi petang otomatis
pembacaannya dilakukan secara individu sebagaimana yang
dikatakan oleh ustadzah Siti Rahil Al-Fikri, ia mengatakan:

“Para santri santriwati membaca ayat-ayat Manzil ini pada
waktu yang telah ditentukan oleh pihak pesantren, yaitu setelah
sholat magrib, karena para santri santriwati hanya ada waktu
setelah magrib saja, karena mereka full kegiatan belajar, dan jika
dilakukan pada waktu pagi petang dan secara individu, maka para
santri santriwati pasti banyak yang tidak membacanya karena tidak
ada yang mengawasinya.'*

Adapun pembacaan ayat-ayat Manzil ini biasanya hanya
diamalkan oleh satriwan dan santriwati ketika mereka berada di
pesantren saja, karena terdapat alumni Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas yang mengamalkan pembacaan ini ketika mereka berada di
luar pesantren, dia membacakan ayat-ayat Manzil ini ketika ada
salah seorang yang kesurupan. Sebagaimana yang disampaikan
oleh santriwati Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas yang Bernama
Najwa Lizikrina, ia mengatakan:

“Saya selalu membaca ayat-ayat Manzil ini Ketika di
komplek perumahan saya ada seorang yang kesurupan, karena
ayat-ayat ini juga termasuk kedalam ayat-ayat Rugyah yang bisa
terhindar dari ganguan jin dan sebagai pembenteng diri, Ketika
saya membaca ayat-ayat Manzil ini kepada orang yang kesurupan
Ahamdulillah sangat mujarab efeknya”. ° Kemudian hal tersebut
juga disampaikan oleh ustadzah yang bernama Cut Matura
Rahmatillah, ia mengatakan:

14 Wawancara langsung dengan Ustazah Nuris Siti Rahil Al-Fikri (guru
Tahfizh) pada tanggal 17 Mei 2023.
15 Wawancara langsung dengan Najwa Lizikrina (Santriwati) pada
tanggal 17 Mei 2023.
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“Saya juga sering membaca ayat-ayat Manzil ini Ketika ada
santriwati yang mengalami kesurupan, karena cuman ayat ini yang
kami hafal seluruhnya dan ayat-ayat Manzil juga sama seperti ayat-
ayat Rugyah hanya saja ada beberapa ayat-ayat Ruqyah yang tidak
terdapat dalam ayat-ayat Manzil begitu juga sebaliknya. Akan
tetapi secara keseluruhan sama saja ayatnya.®

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembacaan ayat ini tidak hanya diamalkan oleh santriwati ketika
berada di pesantren saja, tetapi mereka juga mengamalkannya di
luar pesantren. Keterbiasaan ini menjadikan mereka tetap istigamah
dalam mengamalkan ayat ini dimanapun dan kapanpun tanpa harus
diperintah oleh ustazahnya.

Selain itu, pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang diamalkan
oleh santriwati pesantren ini tidak hanya Ayat-ayat Manzil saja,
namun juga ada beberapa surah yang diamalkan oleh santriwati
berdasarkan arahan guru-gurunya, diantara surah-surah tersebut
yaitu Surah Yasin yang rutin dibaca setiap malam jum’at secara
berjama’ah di mushala yang dipimpin oleh 1 orang santriwan,
kemudian Surah al-Wagiah dan Surah al-Kahfi, tetapi pembacaan
ayat ini tidak dibacakan secara berjama’ah melainkan secara
individu. Sebagaimana yang disampaikan oleh neisya, ia
mengatakan:

“Ada beberapa surah juga yang dianjurkan untuk dibacakan
oleh ustadz dan ustadzah kami, yaitu seperti Surah Yasin, al-
Wagqi’ah, dan Surah al-Kahfi, tapi surah-surah itu tidak dibaca
secara berjama’ah melainkan secara individu di pesantren, karena
waktu untuk berkegiatan di pesantren singkat, jadi kami sering
membacanya di rumah sesuai dengan waktu-waktu yang tepat
untuk membaca ayat-ayat tersebut”.!’

16 Wawancara langsung dengan Ustazah Cut Mastura Rahmatillah (guru
Tahfizh) pada tanggal 17 Mei 2023.
17 Wawancara langsung dengan Neisya (santriwati) pada tanggal 17 Mei
2023.
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3. Latar Belakang Membaca Ayat-Ayat Manzil

Setiap pesantren memiliki karakteristiknya masing-masing
dalam mengamalkan sesuatu, sebagaimana yang Kkita dapati
sekarang, banyak pesantren-pesantren yang ada di Aceh khususnya
memiliki amalan tertentu yang diwajibkan atas santri-santrinya,
bahkan antara satu pesantren dengan pesantren lainnya memiliki
amalan yang sama. Namun, yang membedakan hal tersebut
hanyalah latar belakang yang menjadi alasan amalan tersebut
dilakukan.

Adapun latar belakang yang menjadi penyebab adanya
pembacaan ayat-ayat Manzil di Pesantren Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas ini merupakan arahan daripada Ustadz Muzaakir
Abdurahman, sebagaimana yang ia katakan:

“Dulu saya ikut program dakwah, pada waktu itu berasal
dari malaysia, india, Pakistan, jadi para santri-santri disana
diajarkan oleh gurunya dibacakan terutama dua waktu yaitu ba’da
subuh dan ba’da ashar itu dilakukan berturut-turut setiap harinya,
jadi ada potongan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki beberapa
manfaat maka membacanya secara berulang-ulang, salah satu
khasiatnya adalah menyagkal ganguan jin. Jadi ayat-ayat Manzil ini
telah di amalkan oleh guru-guru dan santrinya puluhan tahun, saya
Ustadz Muzakir Abdurahman, beliau mengajarkan untuk sering-
sering membaca ayat ini-agar terhindar dari ganguan-ganguan jin
atau makhluk-makhluk yang berasal dari alam gaib.®

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa awal mula
pembacaan ayat-ayat Manzil tersebut, beliau ustadz Muzakir
Abdurrahman memperoleh karena ikut kajian dari Malaysia.india
dan Pakistan, kemudian beliau menganjurkan pembacaan ayat-ayat
Manzil ini sebagai wirid sehari-hari untuk santriwatinya.

Awal mula wirid Manzil di mahad itu semenjak ustadz
mengikuti program dakwah dari Malaysia kemudian ke india

18 Wawancara langsung dengan Ustadz Muzakir Abdurrahman (Guru
Senior) pada tanggal 20 Mei 2023.
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pakistan.Jadi santri santri disana memang ada wirid tertentu yang
diwajibkan oleh gurunya dibaca terutama 2 waktu yakni habis
subuh dan ashar setiap hari.jadi itu terdiri dari beberapa ayat ayat al
guran. Apa yang melatar belakangi nya,jadi karna itu terdiri dari
ayat-ayat Al-Qur'an maka membaca-Nya secara berulang ulang
salah satu khasiat nya adalah menangkal gangguan jin,jadi dari
pengalaman para santri tersebut oleh guru-guru nya itu sudah
diamalkan puluhan tahun dan pengalaman mereka itu tidak pernah
para santri madrasah yang diganggu oleh jin baik gangguan secara
zahir maupun secara bathin.secara zahir itu maksud nya kesurupan
dan sebagainya kemudian gangguan secara - bathin yakni
umpamanya apabila anak anak menghafal quran atau mengaji kitab
dan sebagainya itu timbul rasa malas yang tidak sanggup dilawan
itu memang datangnya dari pengaruh jin jahat maka ayat ini untuk
penangkal. la mengatakan

“Malah dulu awal mula pembacaan ayat-ayat Manzil ini
dilakukan setiap Ba’da Sholat fardhu 5 waktu, pembacaan ini
sebagai penganti wirid. Semakin lama semakin sedikit waktu anak-
anak di pesantren ini karena mereka diharuskan megikuti kegiatan-
kegiatan yang harus dilakukan dan pembelajaran yang tidak boleh
untuk ditinggalkan, maka dari itu pembacaan Manzil dibuat ba’da
magrib karena cuman pada waktu itu yang mereka punya waktu
atau free.!®

Selain itu ayat-ayat Manzil ini juga dijadikan sebagal
pengobatan suatu penyakit jasmani maupun rohani dengan cara
membacakan ayat-ayat Manzil kedalam wadah yang diisikan air
putih, seperti yang disampaikan oleh Ustadz Muzakir
Abdurrahman, ia mengatan:

“Pengobatan suatu penyakit dengan menggunakan ayat-ayat
Manzil dasar hukumnya adalah mubah (boleh untuk dilakukan),
namun dalam membantu seseorang untuk memperoleh kesembuhan
yang pertama sekali dilakukan ialah meluruskan niat yaitu berbuat

19 Wawancara langsung dengan Ustadz Muzakir Abdurrahman (Guru
Senior) pada tanggal 20 Mei 2023.
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ikhlas membantu seseorang tersebut dan berserah diri kepada Allah
bahwa segala penyakit datangnya dari Allah SWT. dan Allah pula
lah yang menyembuhkannya, sebab keutamaan niat dapat
mempengaruhi proses penyembuhan seseorang. Adapun yang
menjadi landasan dasar nya adalah al-Qur’an dan hadis, dimana
dasar tersebut juga merupakan pondasi umat Islam.?°

4. Dalil/ Hadits Pembacaan Ayat-Ayat Manzil

Dalil merupakan suatu petunjuk yang dijadikan landasan
berfikir yang benar dalam memperoleh hukum syara’ yang bersifat
praktis baik itu yang berkedudukan qath’i (pasti) maupun dhanni
(relative). Atau dengan 2 kata lain, dalil adalah segala sesuatu yang
menunjukan kepada madlul. Madlul itu adalah hukum syara' yang
amaliyah dari dalil.?*

Adapun hadits tersebut terdapat dalam kitab Al-Mu’jam al-
Muhfahras Li al-Fazh al-hadits al-Karim. Yaitu terdiri dari (HR
Tirmidzi bab ijarah nomor hadits 16) (HR Muslim bab Salam
nomor hadits 65-66) (HR Ibnu Majah Bab Tijarah nomor hadits 7).
(HR An-Nasa’l bab Tibbun nomor hadits 200), (HR Abu Daud bab
buyu’'un nomor hadits 39) 22,

Pada dasarnya, pembacaan Surah ayat-ayat Manzil atau
ayat-ayat rugyah sudah ada pada Zaman Rasulullah Saw, yang
mana di dalam hadis dijelaskan bahwa Nabi Muhammad yaitu.?®
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20 Wawancara langsung dengan Ustadz Muzakir Abdurrahman (Guru
Senior) pada tanggal 20 Mei 2023.

21 Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul al-Figh, (Dina Utama Semarang,
1994), him.20.

22 Aj Winsick, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fadh al-Hadits an-Nabawi,
Juz V, (leiden: Birl, 1936), him.293.

2 Shohih Muslim, Kutubu Tis ah.
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Telah  menceritakan kepada kami Husain, telah
menceritakan kepada kami abu basrin, dari Abu Sa’id Al
Khudri, bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah -
shallallahu ‘alaihi wa sallam- dahulu berada dalam safar
(perjalanan jauh), lalu melewati suatu kampung Arab. Kala
itu, mereka meminta untuk dijamu, namun penduduk
kampung tersebut enggan untuk menjamu. Penduduk
kampung tersebut lantas berkata pada para sahabat yang
mampir, “Apakah di antara kalian ada yang bisa merugyah
(melakukan pengobatan dengan membaca ayat-ayat Al
Qur’an) karena pembesar kampung tersebut tersengat
binatang atau terserang demam.” Di antara para sahabat
lantas berkata, “Iya ada.” Lalu ia pun mendatangi pembesar
tersebut dan ia merugyahnya dengan membaca surat Al
Fatihah. Akhirnya, pembesar tersebut sembuh. Lalu yang
membacakan ruqyah tadi diberikan seekor kambing, namun
la enggan menerimanya dan disebutkan-, ia mau menerima
sampal kisah tadi diceritakan pada Nabi shallallahu ‘alaihi

2 Al-Imam Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi, Shohih
Muslim, jilid 7 (Beirut Dar al-Fikr , 1992), him. 19.
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wa sallam. Lalu ia mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dan menceritakan kisahnya tadi pada beliau. la
berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidaklah meruqyah kecuali
dengan membaca surat Al Fatihah.” Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam lantas tersenyum dan berkata, “Bagaimana
engkau bisa tahu Al Fatihah adalah rugyah (artinya: bisa
digunakan untuk meruqyah)?” Beliau pun bersabda, “Ambil
kambing tersebut dari- mereka dan potongkan untukku
sebagiannya bersama kalian.”

Adapun mengenai dalil dalam pembacaan ayat-ayat Manzil
di di pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas ini, disampaikan
oleh Ustadz Muzakir Abdurrahman dalam wawancaranya:

“Ayat-ayat yang diamalkan orang-orang shalih terdahulu
termasuk guru saya Ustadz Muzakir Abdurrahman ia meyakini jika
megamalkan ayat-ayat Manzil ini dan mengaplikasikanya dalam
kehidupan sehari-hari maka dapat terlindung dari ganguan-ganguan
yang berasal dari alam ghaib. Ayat-ayat Manzil ini juga merupakan
sekumpulan ayat-ayat yang dibacakan oleh orang-orang yang
dikenal sebagai ayat Rugyah, akan tetapi ayat-ayat Manzil versi
yang pendek.

Manzil dibaca sehari dua kali atau sehari sekali sebagai
mana yang diutarakan oleh Al-Khandahlawi. Susunan bacaan al-
Manzil oleh beliau sebenarnya diambil daripada sumber hadis Nabi
berikut.

Adapun hadits tersebut terdapat dalam kitab Al-Mu’jam
al-Muhfahras Li al-Fazh al-Hadits. Yaitu terdiri dari (HR Ahmad
bin Hanbal bab 5 nomor hadits 127).%

25 Aj Winsick, al-Mu’jam al-Mufahras li al-fadh al-Hadits an-Nabawi,
Juz wvi, (leiden: Birl, 1936), him.501.
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah, Telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakar, Telah
menceritakan kepada kami Umar Bin Ali, Dari Abu Janab, Dari
Abdullah Bin Isa, Dari Abdurrahman Bin Abi Lail, Menceritakan
kepadaku Ubay bin Ka‘ab berkata, “Aku berada di sisi Nabi Saw,
kemudian datanglah seorang Arab badwi dan berkata, “Wahai Nabi
Allah, saya mempunyai seorang saudara lelaki yang sedang sakit.”
Nabi bertanya, “Apa sakitnya?” Dia menjawab, “Dia terkena

penyakit gila.” Nabi bersabda, “Bawa dia kemari.” Kemudian dia
dihadapkan kepada Baginda Saw dan Baginda Nabi Saw

26 al-lImam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad bin Hanbal ,
jilid 35 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), him. 106.
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memohonkan perlindungan untuknya dengan membaca fatihat al-
kitab (surat al-Fatihah), empat ayat permulaan surat al-Bagarah,

dua ayat berikut ini, (4>g 4| (&Lb) (Dan Tuhanmu adalah Tuhan
yang Maha Esa) (al-Bagarah: 163) dan ayat kursi. Lalu tiga ayat
terakhir dari surat al-Bagarah. satu ayat dari surat Ali ‘Imran: J¢)

(saY1 &) Y &1 & (Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan
melainkan dia (yang berhak disembah) (Ali ‘Imran, 3:18), satu ayat
dari surah al-A‘raaf: ( ubﬁ!\j Slgacd) sl ) & V_(U al)
(Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit
dan bumi) (al-A‘raf, 7: 54); akhir dari surat al-Mukmin & llxz)

() cMll(Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya) (al-

Mukminun, 23: 116), satu ayat dari surat al-Jin:(k, 4> J «ls)

( Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami) (al-Jin,72:
3), sepuluh ayat permulaan dari surat al-Saffat, tiga ayat terakhir

dari surat surat al-Hasyr: (41 &l 4a J39) (surat al-lkhlas), dan al-

Mu‘awwidhatain (surat al-Falaq dan al-Nas).” Maka berdirilah laki
laki itu seakan-akan dia tidak pernah terkena sakit sama sekali.”
(Ibn Majah dan Ahmad).

Hadits diatas merupakan sususan ayat-ayat Manzil,
berdasarkan hadits tersebut terdapat beberapa kumpulan ayat-ayat
Al-Qur’an yang dianjurkan untuk dibaca. yang mana ayat tersebut
menceritakan tentang ada seorang arab badwui yang datang kepada
baginda Rasulullah Saw yang mana beliau membawa adiknya yang
terkena penyakit ayan (gila), kemudian Rasulullah memohon
perlindungan untuknya dan membaca ayat-ayat yang telah
disebutkan dalam hadits diatas, maka berdirilah laki-laki itu
seakan-akan beliau tidak pernah mempunyai penyakit sama sekali.

Semua ayat-ayat Manzil diatas berjumlah 76 ayat dan 13
surah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Untuk yang membacanya
pada saat malam hari membaca sekurang-kurangnya menjadi 100
ayat agar mendapat keutamaan dan tidak tergolongan dalam
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golongan orang yang lalai dan mendapat pahala seolah-olah
mendirikan ibadah sholat sepanjang malam, maka dianjurkan untuk
menambah bacaan dengan bacaan Surah al-Sajdah (32: 1-30),
Surah al-Mulk (67:1-30), dan Surah al-Wagi’ah (56: 1-97).%

Dari informasi di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada
dalil khusus yang berkaitan dengan pembacaan ayat-ayat Manzil,
praktik ini hanya merupakan anjuran dari guru senior pesantren
yang beliau peroleh dari organisasi terdahulu dengan tujuan yang
baik untuk memperoleh perlindungan diri atau sebagai benteng
agar terhindar dari kejahatan-kejahatan yang berasal dari alam
ghaib.

C. Pemahaman Guru dan Santriwati Pesantren Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas terhadap Pembacaan Ayat-Ayat
Manzil

Pemahaman  yaitu  tingkatan = kemampuan  yang
mengharapkan seseorang mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya
hafal secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah atau
fakta yang ditanyakan, maka operasionalnya dapat membedakan,
mengubah, mempersiapkan, menyajikan, mengatur,
menginginterpretasikan, menjelaskan, memberi contoh,
memperkirakan, menentukan, dan mengambil keputusan.?®

Dalam pembahasan ini yang ingin peneliti kaji ialah
pemahaman para pengamal yaitu guru dan santriwati terhadap
pembacaan ayat-ayat Manzil.

1. Pemahaman Guru terhadap Pembacaan Ayat-Ayat Manzil

Ada beragam pendapat dan persepsi yang disampaikan oleh
para informan penelitian tentang pandangan para guru atau
ustadzah mengenai pengamalan pembacaan ayat-ayat Manzil di
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas. Mayoritas informan penelitian

27 Kamarul Azmi Jasmi, Siri Buku Amalan Harian (Malaysia:
Perpustakaan Negara Malaysia, 2018), him. 3-4.
28 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,
(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1997), 44.
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mengemukakan pandangan yang hampir sama mengenai cara
mereka mengamalkan ayat-ayat Manzil. Namun para informan
merasakan pengaruh yang berbeda-beda antara satu sama lain
mengenai amalan Manzil ini.

Berikut ini akan diuraikan pandangan yang disampaikan
oleh informan sebagai berikut:

Dalam pemahaman ustadz Muzakir Abdurahman, ayat-ayat
Manzil ini merupakan ayat-ayat yang dirangkum dalam sebuah
buku saku yang ukuranya sangat kecil namun banyak sekali
mengandung hikmah dan manfaat apabila kita membaca ayat-ayat
tersebut, beliau ustadz Muzakir Abdurahman mengatakan dulu
semenjak saya membaca ayat-ayat Manzil ini secara rutin jiwa saya
menjadi tenang, nyaman, dan manfaat lainya mudah dalam
menghafal karena terhindar dari bisikan setan yang membuat saya
terasa lelah atau ngantuk. 2°

Kemudian dalam pemahaman ustadzah lasma ia
mengatakan:

“Ayat-ayat Manzil ini banyak sekali manfaatnya adapun itu
sebagai obat berbagai macam penyakit, Adapun cara-cara
penyembuhanya. Ayat-ayat ini dibacakan kedalam air putih,
kemudian diminum oleh orang yang terkena penyakit tersebut, dan
kemudian ayat-ayat Manzil ini bisa diaplikasihan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai ayat-ayat Ruqyah, ayat-ayat ini dibacakan
kepada orang yang kesurupan tersebut, dan kemudian yang terakhir
ayat ini diaplikasikan sebagai penganti zikir al-matsurat yang
artinya sebagai pembenteng diri dari hal-hal yang barbau ghaib.”*°

Tidak jauh berbeda dengan penjelasan yang disampaikan
oleh Ustadz Muzakir Abdurrahman, Ustazah Nuris Novianisa
Magfirahmi juga menjelaskan bahwa ayat-ayat Manzil tersebut
banyak sekali manfaatnya, ia mengatakan:

29 Wawancara langsung dengan Ustadz Muzakir Abdurrahman (Guru
Senior) pada tanggal 20 Mei 2023.
30 wawancara langsung dengan Ustadzah Lamawati (Guru Senior) pada
tanggal 17 Mei 2023.
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“Ayat ini berkaitan dengan pengobatan penyakit rohani,
seperti kesurupan, karena ayat Manzil ini kurang lebih isinya sama
dengan ayat-ayat rugyah hanya saja jika di Manzil lebih singkat
ayat-ayatnya dalam artian tidak semua ayat rugyah ada pada ayat-
ayat Manzil. Kemudian kelebihan daripada membaca ayat-ayat
Manzil ini selain dari bentuk perlindungan diri, membaca ayat-ayat
ini secara berulang-ulang setiap ba’da magrib juga dapat
menambah wawasan para santri dan santriwati mengambil hafalan
baru dan muraj’ah, contohnya jika mereka anak baru yang memang
baru mengulang hafalan, mereka lebih cepat mengambil
hafalannya, karena memang sudah dibaca berulang-ulang pada
ba’da magrib, kemudian bagi santri dan santriwati yang telah
menghafal mereka lebih mudah dalam muraj’ah.®

Kemudian dalam pemahaman ustadzah Siti Rahil Al-Fikri
ia mengatakan:

Selama kami melakukan praktik pembacaan ayat-ayat
Manzil kami bisa merasakan hal yang luar biasa dalam hafalan
kami, kami juga harus tetap muraj’ah juga agar hafalan kami tidak
hilanng, adapun mengenai ayat-ayat Manzil, adapun rutinitas
pembacaan ayat-ayat Manzil dilakukan setiap harinya ba’da magrib
membuat kami tau bahwa ayat-ayat ini sama dengan ayat-ayat
Ruqgyah waulupun dalan versi lebih ringkas, jika ada santriwati
yang diganggu makhluk halus ataupun kesurupan Alhamdulillah
kami langsung membaca ayat-ayat Manzil ini secara bersama-sama
dan gadarullah santriwati itu siuman Kembali 32

Pendapat lainnya juga disampaikan oleh ustadzah Cut
Mastura Rahmatillah, ia mengatakan :

Jika dikaji lagi ayat-ayat Manzil itu salah satu zikir sehari-
hari yang sangat bagus, zikir sebagai penganti zikir pagi dan petang
Karena kalau kita membaca zikir kita akan senantiasa mengingat
Allah Swt, terhindar dari kejahatan, mendapat banyak pahala dari
Allah, dan pembenteng diri dari kejahatan sihir, Dalam

81 Wawancara langsung dengan Ustazah Nuris Novianisa Magfirahmi
(guru) pada tanggal 17 Mei 2023.
32 Wawancara langsung dengan Ustazah Siti Rahil Al-Fikri (guru) pada
tanggal 17 Mei 2023.
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mengamalkan ayat-ayat Manzil ini saya juga banyak mendapatkan
pelajran-pelajaran yang baru. Jadi menurut saya ayat-ayat Manzil
ini zikir yang sangat bagus sekali kalau kita amalkan untuk sehari-
hari kita dan dapat menjadikan obat penenang dan penyejuk hati.

Begitu juga pandangan-pandangan informan lainnya
tentang ayat-ayat Manzil yang hampir sama dengan yang telah di
paparkan diatas. Dari keseluruhan informan hasil wawancara para
ustadzah tentang pandangan (persepsi) mereka tentang praktik
pembacaan ayat-ayat Manzil menunjukkan bahwa pengetahuan
mereka tentang ayat-ayat Manzil sudah memadai. Walaupun
mereka sebagai’ guru disana, akan tetapi mereka tetap
mengamalkan ayat-ayat Manzil ini sebagai pelindung diri mereka.
2. Pemahaman Santriwati terhadap Pembacaan Ayat-Ayat

Manzil

Ada beragam pendapat dan persepsi yang disampaikan oleh
para informan penelitian tentang pandangan santriwati mengenai
pengamalan ayat-ayat Manzil. Mayoritas informan penelitian
mengemukakan pandangan yang hampir sama mengenai cara
mereka membaca dan mengamalkan ayat-ayat Manzil. Namun para
informan merasakan pengaruh yang berbeda-beda antara satu sama
lain mengenai pembacaan ayat-ayat.

Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Pesantren Ma’had Daarut
Tahfizh Al-lkhlas dibacakan oleh santri dan satriwati setelah sholat
magrib secara berjamaah, telah dilakukan secara rutin sejak tahun
2015, dan para santriwati juga sudah menghafal ayat ini. Namun,
dalam memahami ayat ini, para santriwati tidak sepenuhnya
mendalami pemahaman terhadap ayat tesebut, yang mana di antara
mereka ada yang hanya memahami ayat tersebut berdasarkan
terjemahan lafaznya saja. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Amira Syifa ia mengatakan:

“kami membaca ayat-ayat Manzil ini setiap ba’da magrib
dimana ini sudah menjadi tradisi di pondok pesantren Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas, Adapun mengenai kandungan atau

3 Wawancara langsung dengan Ustazah Siti Rahil Al-Fikri (guru) pada
tanggal 17 Mei 2023.
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makna dari ayat-ayat Manzil ini kami tidak faham karena kami
membaca ayatnya saja, akan tetapi mungkin ada sebagian santri
yang diam-diam membaca artinya juga.®*

Adapun santriwati yang lainnya juga ada yang memahami
kandungan ayat secara umum, berdasarkan apa yang diajarkan
kepada mereka. Mereka memahami bahwa ayat-ayat yang dibaca
itu apakah benar memang ayat-ayat tersebut membahas mengenai
alam ghaib sehingga bisa digunakan sebagai Rugyah dan
pembenteng diri dari _ganguan jin atau memilki kandungan yang
membahas tentang ayat-ayat sebagai obat sehingga dapat
menyembuhkan  berbagai macam penyakit. -~ Hal ini juga
disampaikan oleh santriwati yang bernama Najwa, ia mengatakan:

“Ada beberapa kandungan makna ayat yang terkandung
dalam pembacaan rutin yang kami baca yaitu tentang meng Esa kan
Allah Swt, tentang dunia jin, dan juga berisikan doa-doa dan tujuan
Al-Quran diturunkan. Yang mana ketiga hal ini sangat penting
dalam kehidupan kita yang dapat membantu kita dalam
menghadapi permasalahan dalam bentuk terkena penyakit ganguan
jin, sihir, dan pengobatan berbagai macam penyakit karena didalam
ayat-ayatnya terkandung do’a-doa.”®®

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh santri
yang Bernama neisya, ia mengatakan:

“Ayat-ayat Manzil banyak sekali kelebihan dan manfaatnya
diantaranya yang dapat saya rasakan hingga sekarang ini,
saya merasa tenang, menjadi orang yang tidak penakut,
disamping itu kelebihan yang paling besar ialah dengan
dibacakanya setiap hari ayat-ayat Manzil ini saya bisa hafal,
dan jika ada teman saya yang kesurupan maka saya bisa
membacakan ayat-ayat Manzil sebagai ayat-ayat Ruqyah.

34 Wawancara langsung dengan Amira Syifa (santriwati) pada tanggal
17 Mei 2023.

3% Wawancara langsung dengan Sarah (santriwati) pada tanggal 17 Mei
2023.

59



Pendapat lainnya juga disampaikan oleh santri yang
Bernama Khansa, ia mengatakan:
“Amalan membaca ayat-ayat Manzil ini memberikan
banyak pesan yang baik ,mendorong kita untuk bisa lebih
dekat dengan Allah, dapat meningkatkan keimanan Kkita
kepada Allah. Ketika saya mengenal ayat-ayat Manzil ini
dan saya mengamalkannya hati saya sangat tenang, yang
dulunya saya seorang penakut, pemalas, sekarang saya lebih
berani dan lebih rajin, baik dalam hal belajar maupun
membantu orang tua, dan orang tua saya juga mengakuinya
bahwa saya sudah mulai banyak perubahan pada diri saya,
saya sangat senang dalam mengamalkan ayat-ayat Manzil
ini, karena bagi saya amalan ini juga sangat berpengaruh
besar terhadap saya ketika saya menghafal al-Qur’an
maupun murajaah, saya merasa lebih mudah ketika
menghafal al-Qur’an.*®
Pendapat lainnya juga disampaikan oleh santriwati yang
bernama alvi, ia mengatakan :
“ Manzil adalah kumpulan ayat-ayat yang telah disusun
menjadi sebuah buku Kkecil yang praktis, yang dapat
memudahkan orang-orang dalam mengamalkannya. Kalau
kita membacanya dipagi hari maka kita akan mendapatkan
hikmahnya dan di lindungi hingga sore hari, begitupun
sebaliknya apabila kita membaca di sore hari maka kita
akan mendapatkan hikmahnya dan lindungi hingga esok
harinya. Namun di pesantren ini kami mengamalkan ayat-
ayat Manzil ini setelah magrib saja. Saya mengenal ayat-
ayat ini di pesantren ini bagi saya amalan ini sangat mulia,
dan patut diamalkan.”

Begitu juga pandangan-pandangan informan lainnya tentang
ayat-ayat Manzil yang hampir sama dengan yang telah di paparkan
diatas. Dari keseluruhan informan hasil wawancara santri tentang
pandangan (persepsi) mereka tentang amalan ayat-ayat Manzil

3% Wawancara langsung dengan Farah (santriwati) pada tanggal 17 Mei
2023.
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menunjukkan bahwa pengetahuan mereka tentang zayat-ayat
Manzil sudah memadai sesuai dengan tingkat pendidikan mereka.
Mereka juga sudah mengetahui hikmah-hikmah yang terkandung
didalamnya. Hanya saja pengaruh yang terjadi pada mereka
berbeda-beda dalam mengamalkan amalan tersebut.

Berdasarkan pernyataaan para santriwati Pesantren Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas di atas menunjukkan bahwa pemahaman
santriwati  terhadap kandungan ayat-ayat Manzil dapat
dikelompokkan menjadi dua, yaitu ada yang memahami kandungan
teks ayat tersebut, dan ada yang tidak memahami kandunganya
sama sekali, dikarenakan pesantren ini mewajibkan untuk membaca
ayatnya saja tidak beserta dengan artinya.

Oleh karena itu, pembacaan ayat ini selain untuk tujuan
yang telah dijelaskan sebelumnya, juga diharapkan dapat
diaplikasikan oleh santri dan santriwati dalam kehidupan mereka.
Adapun yang terdapat dalam kandungan Manzil tersebut adalah
tentang ke-Esaan Allah, dan tentang manusia dan jin.

Begitu juga pandangan-pandangan informan lainnya tentang
ayat-ayat Manzil yang hampir sama dengan yang telah di paparkan
diatas. Dari keseluruhan informan hasil wawancara para santri
tentang pandangan (persepsi) mereka tentang praktik pembacaan
ayat-ayat Manzil menunjukkan bahwa pengetahuan mereka tentang
ayat-ayat Manzil sudah memadai sesuai dengan tingkat pendidikan
mereka. Mereka juga sudah mengetahui manfaat-manfaat yang
terkandung didalamnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Living
Qur’an tentang Tradisi Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lIkhlas maka penulis menyimpulkan bahwa
Tradisi Pembacaan Ayat-Ayat Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh
Al-lkhlas dilakukan secara berjamaah yang mana dilakukanya
setelah sholat magrib yang dibaca secara bersama-sama oleh satu
orang pemimpin bacaan serta diikuti oleh para santri-santriwatinya.
Pembacaan ini dilaksanakan sejak tahun 2016 yang mana
dilatarbelakangi oleh anjuran dari ustadz Muzakir Abdurrahman
kepada muridnya yang pada saat itu beliau mempercai bahwa
dengan membacanya secara rutin maka dapat membentengi diri
dari ganguan jin baik secara zahir maupun batin. Selanjutnya, tidak
ada dalil khusus mengenai pembacaan ayat-ayat Manzil tersebut,
namun pembacaan ini diharapkan dapat menjadi doa atau
pembentengan diri dari rasa malas yang tidak sanggup dilawan itu
memang datangnya dari pengaruh jin jahat, maka dari itu
pembacaan ayat-ayat Manzil ini dapat dipercaya sebagai
penangkalnya.

Pemahaman guru dan santri terhadap pembacaan ayat-ayat
Manzil tersebut ialah Mereka meyakini dengan bacaan ayat-ayat ini
dapat memberikan kemudahan dalam menghafal dan muraj’ah
hafalan, karena dalam dalam menghafal Al-Qur’an banyak terdapat
ayat-ayat Manzil ini sehingga memudahkan para santri dalam
mengingat hafalanya. dan disisi lain tujuan awal dari pembacaan
ayat-ayat Manzil ini ialah untuk pembenteng diri dari ganguan-
ganguan jin, dan ayat-ayat Manzil biasanya digunakan para santri
untuk merugiah para santri yang kesurupan, karena ayat-ayat
Manzil ini kurang lebih isinya sama seperti ayat-ayat rugyah.
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B. Saran

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari hasil karya ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran dari para peneliti dan intelektual.
Setelah melakukan penelitian tentang Tradisi Pembacaan Ayat-
Ayat Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas, maka penulis
ingin memberikan beberapa masukan sebagai berikut:

Pertama, Penulis berharap kepada seluruh guru Ma’had
Daarut Tahfizh Al-lkhlas untuk menjelaskan lebih dalam kepada
para santri tentang Ayat-ayat ini, baik itu artinya maupun
tafsiranya, karena kebanyakan santri hanya menghafal ayat-ayatnya
saja, ini adalah ayat Al-Qur’an tetapi tidak mengetahui surah apa
dan makna sebenarnya dari ayat ini. Tujuannya adalah supaya para
santri bisa mentadabburi ayat ini tidak sekedar membaca saja, dan
mengetahui keutamaan dalam membaca ayat tersebut.

Kedua, kepada santri santriwati untuk selalu semangat
dalam menghafal, murajah, dan menuntut ilmu agama, agar ilmu
yang diperoleh bisa bermanfaat bagi diri kamu sekalian dan orang
banyak sebagaimana yang diharapkan pesantren atas santriwatinya.
Dan juga kepada orang tua santriwati untuk selalu mendukung
segala kegiatan dan aturan yang telah ditetapkan oleh pesantren.

Ketiga, bagi seluruh santri santriwati yang pembaca tulisan
ini semoga tulisan diatas dapat bermanfaat bagi kalian dan dapat
mengambil hikmah dari apa - yang ditulis dan dapat
mengaplikasikan ayat-ayat Manzil ini dalam kehidupan masing-
masing.
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LAMPIRAN I
Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Pertanyaan wawancara untuk Guru Senior dan Guru-Guru
Pengajar

1. Apayang melatar belakangi praktik pembacaan Manzil?
2. Kapan dimulai praktik pembacaan Manzil?

3. Menggapa pembacaan Manzil hanya dilakukan setelah
magrib?

4. Mengapa Ma’had Daarut Tahfizh memilih ayat-ayat Manzil
untuk dijadikan rutinitas yang dibaca setelah magrib?

5. Apakah pembacaan Manzil merupakan suatu kewajiban
bagi seluruh santri Ma’had Daarut Tahfizh Al-lIkhlas?

6. Apakah ada dampak yang timbul setelah membaca Ayat-
Ayat Manzil?

7. Apa pendapat para ustadzah mengenai pembacaan Manzil?
8. Siapa Pencetus pembacaan Manzil?

9. Bagaimana pendapat ustadzah mengenai pentingnya
pembacaan Manzil sebagai perlindungan diri?

10. Apakah ada dalil lain selain hadits...yang membahas
tentang pembacaan Manzil?

11. Apakah para ustadzah juga mengamalkan pembacaan
Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas?

12. Apakah para santri Ma’had Da’rut Tahfizh Al-lkhlas
mengetahui makna yang terkandung dalam bacaan Manzil?

13. Apakah para santri Ma’had Daarut Tahfizh Al- Ikhlas
merasakan khasiat dari pembacaan Manzil?

14. Apa perbedaan dan persamaan ayat-ayat Manzil dan ayat-
ayat rugyah, sehingga pada saat ada yang kesurupan
dibacakannya ayat Manzil bukannya ayat ruqyah?

15. Apakah para ustadzah mempercayai mengenai khasiat dari

pembacaan Manzil?
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16. Menggapa ayat Manzil diterapkan sebagai pelindung diri
sedangkan dalam hadits Rasulullah membacanya untuk
mengobati orang yang terkena penyakit gila?

B. Daftar Objek Observasi

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian

2. Sarana dan prasarana yang ada di Ma’had Daarut Tahfizh
Al-1khlas?

3. Proses kegiatan pembacaan Ayat-Ayat Manzil

4. Siapa saja yang terlibat dalam pembacaan Ayat-Ayat
Manzil

5. Keadaan santri di pesantren Ma’had Daarut Tahfizh Al-
Ikhlas.

68



LAMPIRAN 11

& mahaddaaruttahfizh.sch.id

E ros n

SEJARAH MA'HAD

Diterbitkan : Sabtu, 11 Jull 2020

E
Ma‘had Daarut Tahfizh Al lichlas adalah sebuah lembaga
yang g di bid Isiam focus
utama adalah Tahfizh Al-Qur‘an. Ma‘had ini diformalkan
secara hukum dalam bentuk yayasan melalui akte
notaries pada tanggal 5 Juni 2009.
Adapun awal dari perjalanan Ma’had ini dirintis pada
tanggal 10 Mei 2005 pasca bencana tsunami di Aceh.
Pada saat itu Pendiri Ma’had (Ustaz Zulfikar) berada
dalam kamp | g it gan ribuan
orang lainnya, Tidak sedikit diantara para pengungsi ini
adalah anak-anak yang menjadi yatim/yatim piatu
karena i, i
ya untuk

Ti ita untuk wadah
P K k yatim ini dan

i il il serta
mengajarkan Al-Qur‘an. Untuk merealisasikan cita-cita
tersebut didirikanlah Mahad Tahfizh AI-Qur’an. Dalam
menjalankan aktivitasnya ma‘had ini mendapatkan

penuh dari Yay A
Jakarta. Sehingga ma’had ini pun diberikan nama
“Ma‘had Daarut Tahfizh Al-lkhias”.
Dalam j ju ker irie lima
tahun aktivitas ma'had ini berlangsung maka
didirikaniah Yayasan Daarut Tahfizh Al-Ikhlas, Tujuan
pendirian yayasan ini adalah untuk menyediakan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh Ma‘had
Daarut Tahfizh Al-likhlas agar pendidikan dapat berjalan
secara e ilite

g yang dan iai
fleola (R

Profil Ma’had Daarut Tahfizh Al-1Khlas Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas
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Foto praktik pembacaan Ayat-Ayat Manzil
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Foto wawancara bersama pencetus Manzil di Ma’had Daarut Tahfizh Al-Ikhlas
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Foto wawancara bersama ustadzah Foto wawancara bersama ustadzah
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas

Foto wawancara bersama para santri
Ma’had Daarut Tahfizh Al-lkhlas
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LAMPIRAN 111

Surat Penelitian Ma’had Daarut Tahfizh Al-1khlas




Surat Penelitian Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
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